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Hambatan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat fokus penelitian yang hendak dikaji 
dalam skripsi ini, yaitu (1) bagaimana proses komunikasi sosial keluarga besar 
mantan teroris di Desa Tenggulun Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 
dengan masyarakat (2) bagaimana hambatan dalam proses komunikasi antara 
keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat (3) bagaimana respon 
masyarakat desa Tenggulun terhadap keluarga besar mantan teroris. 
Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 
digunakan metode penelitian kualitatif, yang mana penelitian ini tidak mencari 
atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. 
Penelitian kualitatif tanpa dipengaruhi oleh lingkungan, manusia bisa memilih 
mendalam dan utuh. Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan 
Observasi, Dokumentasi, dan Wawancara. Melalui fenomena yang terjadi di 
keluarga besar mantan teroris di desa Tenggulun. Peneliti ingin menggambarkan 
fenomena Komunikasi Sosial yang dilakukan keluarga besar mantan teroris di 
desa Tenggulun dengan masyarakat. 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Proses Komunikasi sosial secara 
linear yang dilakukan oleh keluarga besar mantan teroris di desa Tenggulun 
terjadi ketika mereka tergabung dalam Yayasan Lingkar Perdamaian. Dan Proses 
komunikasi sosial secara sirkular yang dilakukan oleh keluarga besar mantan 
teroris, ini terjadi ketika mereka menyapa tetangga, membantu tetangga ketika 
sedang ada hajatan, sampai salah satu dari keluarga besar mantan teroris yang kini 
menjadi pembina bagi anak-anak muda di desanya. (2) Hambatan komunikasi 
yang muncul dalam proses komunikasi sosial antara keluarga besar mantan teroris 
dengan masyarakat ada 3 diantaranya secara psikologis, sosial, dan budaya. 
Hambatan psikologis terlihat dari perasaan – perasaan malu, takut, serta minder. 
Hambatan sosial terlihat dari perbedaan status sosial, agama, dan juga 
penampilan. Hambatan budaya terlihat dari persepsi dengan menganggap seolah-
olah paling benar, tidak adanya kepercayaan, dari sebagian masyarakat dan dari 
kelompok yang diikuti keluarga besar mantan teroris dulu. (3) Secara umum 
masyarakat desa Tenggulun menerima keberadaan keluarga besar mantan teroris 
dalam kehidupannya, bahkan dalam pergaulan mereka biasa – biasa saja dan 
bahkan dinilai sebagai masyarakat yang baik tapi hal – hal serta perasaan negatif 
terhadap keluarga besar mantan teroris terlihat masih ada. Hal ini dapat terlihat 
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A. Konteks Penelitian 
Dalam hidup bermasyarakat, orang yang tidak pernah berkomunikasi 
dengan orang lain niscaya akan terisolasi dari masyarakatnya, pengaruh 
keterisolasian ini akan menimbulkan depresi mental yang pada akhirnya 
membawa orang kehilangan keseimbangan jiwa. Oleh sebab itu menurut 
Dr. Everett Kleinjan dari East West Center Hawaii, komunikasi  sudah 
merupakan bagian kekal dari kehidupan manusia seperti halnya bernafas. 
Sepanjang manusia ingin hidup maka ia perlu komunikasi. Jadi 
komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, 
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Ia diperlukan 
untuk mengatur tata krama pergaulan antarmanusia, sebab berkomunikasi 
dengan baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur 
keseimbangan seseorang dalam bermasyarakat.
2
.  
Fenomena sosial dalam kurun waktu lima belas tahun terakhir yakni Bom 
Bali 2002 (disebut juga Bom Bali I) adalah rangkaian tiga peristiwa 
pengeboman yang terjadi di Paddy's Pub dan Sari Club (SC) di Jalan 
Legian, serta di dekat Kantor Konsulat Amerika Serikat pada malam hari 
tanggal 12 Oktober 2002.
3
 Dalam rangkaian pengeboman ini Tercatat 202 
korban jiwa dan 209 orang luka-luka atau cedera, kebanyakan korban 
                                                          
2
 Hafied Cegara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004) hlm.3. 
3
 Ravianto, Cerita Terkuaknya Para Pelaku Bom Bali: Jasa Dukun sampai Komunikasi 
Kurma. http://jabar.tribunnews.com/2017/10/22/cerita-terkuaknya-para-pelaku-bom-bali-
jasa-dukun-sampai-komunikasi-kurma?page=2. Diakses 24 Juli 2018 jam 16:19 WIB 



































merupakan wisatawan asing yang sedang berkunjung ke lokasi yang 
merupakan tempat wisata tersebut. Peristiwa ini dianggap sebagai 
peristiwa terorisme terparah dalam sejarah Indonesia. 
Adanya fenomena diatas menjadi salah satu hal yang tidak bisa 
dilupakan oleh masyarakat di negeri ini. Tindakan terorisme yang 
dilakukan Amrozi bin Nurhasyim, Mukhlas alias Ali Ghufron, Imam 
Samudra alias Abdul Azis dan juga dibantu oleh Ali Imron yang mana 
berasal dari Desa Tenggulun Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 
tercatat dan terekam dalam ingatan warga sebagai tindakan yang 
mengerikan.  
Pada 9 November 2008, Indonesia melaksanakan eksekusi hukuman 
mati atas terpidana Bom Bali I, yakni Amrozi bin Nurhasyim, Mukhlas 
alias Ali Ghufron, dan Imam Samudra alias Abdul Azis. Meski telah 
banyak negara yang menentang hukuman mati, seperti seluruh anggota 
Uni Eropa, hukuman ini tidak bertentangan dengan konstitusi di Indonesia. 
Menurut Mahkamah Konstitusi, pidana mati tidak bertentangan dengan 
hak hidup yang dijamin oleh Undang- Undang Dasar 1945, karena 
konstitusi Indonesia tidak menganut asas kemutlakan hak asasi manusia.
4
 
Sedangkan Ali Imron hanya mendapat ganjaran hukuman seumur hidup. 
Sebab ia melakukan kooperasi dengan polisi. Dari mulutnya-lah polisi 
akhirnya bisaa menggulung sejumlah tersangka terorisme lainnya di 
kemudian hari. Saat ini Ali Imron yang berstatus sebagai terpidana
                                                          
4 Ardiningtyas Pitaloka, Liputan Media Tentang Hukuman Mati Para Pelaku Bom Bali I 
dan Identitas Muslim di Indonesia: Studi Representasi Sosial. Fakultas Psikologi, 
Universitas YARSI. Jakarta, 2011 



































seumur hidup, masih terus „dibon‟ oleh polisi. Kemana-mana dia selalu 
bersama polisi. Padahal seharusnya dia hidup di dalam kerangkeng jeruji 
besi di LP Cipinang, Jakarta Timur.
5
 
Peristiwa Bom Bali I pada 12 Oktober 2002 selain memakan korban 
yang cukup banyak, juga menghasilkan dampak yang luar biasa. Sejak 
terjadinya ledakan, hingga minimal dua bulan setelahnya, Bom Bali 
menjadi headlines media massa cetak dan elektronik daerah, nasional, 
maupun Internasional. Berita-berita pertama mengenai peristiwa tersebut 
sudah muncul di media elektronik pada malam Minggu, 12 Oktober 2002 
itu. Karena persaingan pemberitaan juga, wartawan pun berlomba-lomba, 
akibatnya mereka bersaing ketat dengan aparat Polri. Di tingkat 
Internasional, pemberitaan peristiwa Bom Bali menyebabkan terpuruknya 
citra bangsa Indonesia ke titik nadir, meskipun sebelumnya citra tersebut 
memang sudah tidak begitu bagus. Di mata internasional, Bom Bali 
membuktikan sangkaan sebelumnya, bahwa Indonesia adalah „sarang 
teroris‟. Selain itu, dalam mengantisipasi dampak sosial yang lebih parah 




Terorisme dalam kaitan ini diartikan sebagai, tindakan kekerasan atau 
ancaman untuk melakukan tindakan kekerasan yang ditujukan kepada 
sasaran acak (tidak ada hubungan langsung dengan pelaku) yang berakibat 
                                                          
5
 Amrozi dan dan Muklas segera Dieksekusi, Ke Mana Ali Imron?, 
http://m.detik.com/news/berita/1030014/amrozi-dan-muklas-segera-dieksekusi-ke-mana-
ali-imron-, 2008. Diakses 29 Juli 2018 jam 08:50 WIB. 
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 Farouk Muhammad dan Hermawan Sulistyo, Buku Putih BOM BALI Peristiwa dan 
Pengungkapan, (Jakarta: Pensil-324, 2006), hlm.75.  



































pada kerusakan, kematian, ketakutan, ketidakpastian dan keputusasaan 
massal. Tindakan terorisme tersebut dilakukan dalam rangka memaksakan 
kehendak kepada pihak yang dianggap lawan oleh kelompok teroris, agar 
kepentingan-kepentingan mereka diakui dan dihargai. Pelaku atau 
kelompok pelaku terorisme biasanya merupakan kelompok minoritas atau 
kelompok yang terdiskriminasi dalam tatanan pergaulan yang mapan. 
Pilihan tindakan terorisme bagi kelompok ini adalah suatu keniscayaan 
karena cara-cara yang mapan tidak mampu melayani aspirasi mereka.
7
 
Indonesia sebagai salah satu negara yang dihuni oleh penduduk dengan 
mayoritas beragama Islam, menjadi sasaran sempurna dalam diskursus 
tindakan terorisme ini. Wacana tentang banyaknya jaringan dan gerakan 
Islam fundamental yang tumbuh dan berkembang di Indonesia menjadi 
salah satu indikator tersendiri dari tuduhan-tuduhan tersebut. Sikap dan 
tuduhan yang ditujukan kepada para penganut agama Islam ini sendiri 
bukan tanpa preseden. Jika dilihat dari sudut pandang sosiologi politik, 
mengerasnya sikap Islam Politik juga seiring dengan kebijakan politik luar 
negeri Amerika Serikat yang semakin keras, terutama menyangkut konflik 
Israel-Palestina dan rencana serangan ke Irak, justru memberikan amunisi 
bagi reaksi yang semakin kencang dari kalangan Islam Politik ini sendiri. 
                                                          
7 Muhammad Mustofa, Memahami Terorisme: Suatu Perspektif Kriminologi. Jurnal 
Kriminologi Indonesia Vol. 2 No. III: 30 – 38. 
http://journal.ui.ac.id/index.php/jki/article/view/1226/1131, 2002.  Diakses 21 Oktober 







































Munculnya aksi-aksi kekerasan dan radikalisme atas nama agama 
berawal dari pemahaman agama yang keliru, khususnya dalam memahami 
jihad. Aksi terorisme yang dilakukan oleh Amrozi dan kawan-kawannya 
tersebut, baik langsung maupun tidak, keluarga pelaku teror pasti turut 
menjadi sorotan khalayak setelah peristiwa teror tersebut terungkap dan 
ditetapkannya hukuman.  
Keluarga merupakan lingkungan dimana beberapa orang yang masih 
memiliki hubungan darah dan bersatu. Keluarga didefinisikan sebagai 
sekumpulan orang yang masih mempunyai hubungan kekerabatan atau 
hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya. 
Adapun konsekuensi mereka yang menyandang identitas sebagai 
keluarga mantan teroris dalam lingkungan sebagian masyarakat pasti ada 
prasangka-prasangka negatif kepada mereka. Prasangka negatif 
masyarakat tersebut boleh jadi berdampak pada cara berkomunikasi secara 
personal, khususnya pola interaksi sosial, pun dalam menjalankan peranan 
mereka sebagai bagian dari komunitas masyarakat di lingkungan sosial 
sehari-hari.  
Penerimaan mereka sebagai keluarga mantan teroris akan cenderung 
berbeda sebelum peristiwa teror tersebut terungkap, mereka bisa jadi layak 
diberi label negatif dan layak mendapatkan hukuman sosial dengan 
membatasi ruang gerak mereka dalam kehidupan sosial. Misalnya, 
masyarakat akan cenderung mengidentifikasi orang-orang yang mendekati 
mereka sebagai komplotannya, sehingga seakan membiarkan mereka dan 



































keluarganya hidup terisolasi dari lingkungan sosialnya. Akibat dari sikap 
tersebut, akhirnya masyarakat merasa enggan untuk bekerjasama dengan 
mereka dalam bidang apapun, bahkan bisa jadi, nasib keluarga mantan 
teroris akan diabaikan dan dikucilkan oleh masyarakat sekitarnya karena 
dianggap telah menjelek-jelekkan nama desanya. 
Seiring berjalannya waktu, keluarga besar mantan teroris di desa 
Tenggulun membuat suatu perubahan dalam kehidupannya. Sebagian 
anggota maupun sanak family dan rekan yang dulunya sempat menjadi 
jaringan terorisme, mereka saat ini sudah menyatakan ikrar kembali dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Hal itu terungkap saat 
mereka menerima kunjungan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme 
(BNPT), pada Rabu (29/3/2017). Bahkan sisa dari mantan kombatan Ali 
Fauzi yang saudara kandung dari Amrozi, kini menjadi motor Yayasan 
Lingkar Perdamaian, sebuah organisasi pertama di Indonesia yang 
bergerak sebagai agen perdamaian. 
Yayasan tersebut sengaja didirikan untuk menjauhi sikap-sikap 
destruktif, termasuk pengeboman. Mereka tidak ingin mengulang 
perbuatan keji seperti yang pernah mereka lakukan bersama beberapa 
teroris lain pada medio 2002 silam. Melihat keseriusan yang ditunjukkan 
oleh mantan kombatan tersebut, BNPT dan pemerintah setempat 
mendukung penuh niatan para kombatan tersebut. Salah satunya dengan 



































menghadiri acara peresmian pembangunan gedung TPA Plus dan renovasi 
Masjid Baitul Muttaqin di Desa Tenggulun.
8
  
TPA Plus dibangun sebagai tempat mengaji bagi anak-anak mantan 
teroris. Pendirian yayasan itu juga berangkat dari keprihatinan terhadap 
mantan-mantan narapidana terorisme. Mereka memerlukan bantuan untuk 
memulai hidup dari nol lagi setelah bebas dari penjara. Sebab, tidak 
gampang bagi mereka untuk kembali melebur hidup bersama masyarakat. 
Menurut kepala BNPT yakni bapak Suhardi, mengakui banyak mantan 
teroris yang merasa dikucilkan dan termarginalkan setelah keluar dari 
penjara. Keluarga, terutama anak-anak juga merasa takut terdiskriminasi di 
masyarakat. Dengan kondisi tersebut, mereka akhirnya akan mengikuti 
pandangan orang tuanya. Karena itu, mereka perlu dididik dan 
mendapatkan kesempatan yang sama dengan anak-anak lainnya.
9
 
Adapun salah satu kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan Lingkar 
Perdamaian adalah dengan mengadakan program deradikalisasi. Pada 25-
26 juni 2018 kegiatan tahunan Yayasan tersebut untuk membina anak-
anak mantan napiter dan kombatan dilaksanakan di alam terbuka, tepatnya 
di lereng Gunung Welirang Malang Jawa Timur. Mereka dididik untuk 
menjadi generasi tangguh dan juga generasi yang punya imunitas terhadap 
                                                          
8
  Hamzah Arfah, Saat Keluarga Mantan Teroris Bom Bali Menyatakan Ikrar Kembali 
Setia kepada NKRI. 
http://regional.kompas.com/read/2017/03/30/10053341/saat.keluarga.mantan.teroris.bom.
bali.menyatakan.ikrar.kembali.setia.kepada.nkri#page1. Diakses 24 Juli 2018 jam 16:51 
WIB 
9
 Irwan Nugroho, Pohon harapan dari Kampung Amrozi. 
http://x.detik.com/detail/investigasi/20170411/Pohon-Harapan-dari-Kampung-
Amrozi/index.php. Diakses 24 Juli 2018 jam 17:09 WIB. 



































paham ekstrimisme. Materi yang diajarkan mengenai kedisiplinan, 
memahami Islam, ramah bukan marah, serta menghargai sesame manusia, 
dengan tetap menjalankan sholat lima waktu yang wajib berjamaah.
10
 
Berpijak dari fenomena tersebut, peneliti berasumsi bahwa ada upaya-
upaya yang kuat dari keluarga besar mantan teroris melalui komunikasi 
dengan upaya sosialnya, terlebih kepada masyarakat Desa Tenggulun. 
Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk mengetahui bagaimana 
proses komunikasi sosial yang dilakukan keluarga besar mantan teroris di 
Desa Tenggulun Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, baik pasca 
ditetapkannya menjadi keluarga teroris hingga perkembangannya sampai 
saat ini,  dengan mengangkat  judul skripsi : “Komunikasi Sosial Keluarga 
Besar Mantan Teroris di Desa Tenggulun Kecamatan Solokuro Kabupaten 
Lamongan”. 
B. Rumusan Masalah/Fokus Penelitian 
1. Bagaimana proses komunikasi sosial keluarga besar mantan teroris di 
Desa Tenggulun Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan dengan 
masyarakat? 
2. Bagaimana hambatan dalam proses komunikasi antara keluarga besar 
mantan teroris dengan masyarakat? 
3. Bagaimana respon masyarakat desa Tenggulun terhadap keluarga 
besar mantan teroris? 
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 Hanif Manshuri, Yayasan Lingkar Perdamaian Lamongan Gelar Program 
Deradikalisasi, Libatkan Mantan Napiter. 
http://surabaya.tribunnews.com/2018/06/26/yayasan-lingkar-perdamaian-lamongan-gelar-
program-deradikalisasi-libatkan-mantan-napiter. Diakses 24 juli 2018 jam 17:40 WIB. 



































C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan proses komunikasi sosial keluarga besar mantan 
teroris di Desa Tenggulun Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan 
dengan masyarakat. 
2. Mendeskripsikan hambatan dalam proses komunikasi yang terjadi 
antara keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat. 
3. Mendekripsikan respon masyarakat desa Tenggulun terhadap keluarga 
besar mantan teroris. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan, 
memberikan sumbangan pemikiran, dan memperkaya wacana 
komunikasi sosial, terutama terkait dengan keluarga mantan pelaku 
teror. 
2. Secara Praktis 
a. Masyarakat 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan referensi bagi 
masyarakat dalam berkomunikasi dengan keluarga besar mantan 
teroris. 
b. Penulis 
Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi untuk 
menyelesaikan studi pada jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 



































Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
E. Penelitian Terdahulu 
Sebelum peneliti melakukan analisis dengan pendekatan kualitatif 
terhadap keluarga mantan teroris, telah ada penelitian-penelitian 
sebelumnya yang menganalisi keluarga teroris terutama keluarga Amrozi 
di Desa Tenggulun Kec.Solokuro Kab.Lamongan. Namun dalam 
penelitian-penelitian sebelumnya, lebih banyak didominasi tentang 
pemahaman Teroris seperti apa, dari sudut keluarga bagiamana, dan 
sebagainya. Yang mana penelitian tersebut berbeda dengan penelitian 
yang ingin peneliti lakukan, yakni berfokus pada komunikasi. Adapun dua 
penelitian tersebut adalah: 
Pertama, Jihad Politik dan Terorisme (studi tentang pandangan 
keluarga Amrozi terhadap jihad politik dan terorisme Amrozi yang ditulis 
oleh Lina Iffaturrohmah, Politik Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. Dalam penelitiannya Lina Iffaturrohmah menekankan 
pembahasannya mengenai pandangan keluarga Amrozi terhadap jihad 
politik dan aksi terorisme Amrozi. Sedangkan peneliti dalam penelitian ini 
menginginkan penekanan tentang bagaimana komunikasi yang dilakukan 
keluarga mantan teroris di Desa Tenggulun Kecamatan Solokuro 
Kabupaten Lamongan, baik pasca ditetapkannya menjadi keluarga teroris 
hingga perkembangannya sampai saat ini. 



































Pada penelitian kedua yang ditulis oleh Anis Ulfiyatin, Program 
Magister Sosiologi, Universitas Airlangga yang berjudul Makna menjadi 
keluarga „teroris‟ bagi keluarga tersangka terorisme Amrozi dan Ali 
Ghufron di Desa Tenggulun, Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan. 
Pada penelitian Anis Ulfiyatin mempunyai fokus yang bertujuan untuk 
membuktikan dugaan apakah menjadi keluarga teroris itu menjadi satu 
kebanggan sebagai bagian dari respon terhadap pemberitaan media yang 
gencar dilakukan tentang anggota keluarga yang terlibat aksi teror. 
F. Definisi Konsep Penelitian 
1. Komunikasi Sosial 
Menurut Muzafer Sherif komunikasi sosial adalah suatu kesatuan 
sosial yang terdiri dua atau lebih individu yang telah mengadakan 
interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur, sehingga diantara 




Komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi 
penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi-diri, untuk 
kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari 
tekanan dan tegangan, antara lain lewat komunikasi yang menghibur, 
dan memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi kita 
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 Slamet santoso, Dinamika kelompok (Jakarta: bumi aksara, 2006) hlm.36. 







































Komunikasi sosial adalah syarat pokok lain daripada proses sosial. 
Komunikasi sosial mengandung pengertian persamaan pandangan 
antara orang-orang yang berinteraksi terhadap sesuatu. Menurut 
Soerjono Soekanto, komunikasi adalah seseorang memberikan tafsiran 
pada perikelakuan orang lain (berwujud pembicaraan, gerak-gerak 
badaniah atau sikap) perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan 
oleh orang lain tersebut. Dengan adanya komunikasi, maka sikap dan 
perasaan di satu pihak orang atau sekelompok orang lain. Hal ini 
berarti, apabila suatu hubungan sosial tidak terjadi komunikasi atau 
tidak saling mengetahui dan tidak saling memahami maksud masing-
masing pihak, maka dalam keadaan demikian tidak terjadi kontak 
sosial. Dalam komunikasi dapat terjadi banyak sekali penafsiran 
terhadap perilaku dan sikap masing-masing orang yang sedang 
berhubungan; misalnya jabatan tangan dapat ditafsirkan sebagai 
kesopanan, persahabatan, dan lain-lain.
13
  
Komunikasi sosial menurut Astrid, adalah salah satu bentuk 
komunikasi yang lebih intensif, dimana komunikasi terjadi secara 
langsung antara komunikator dengan komunikan, sehingga situasi 
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komunikasi berlangsung dua arah dan lebih diarahkan kepada 
pencapaian suatu integrasi sosial.
14
 
Jadi komunikasi sosial disini yaitu komunikasi yang terjadi antara 
keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat desa Tenggulun. 
Komunikasi ini berlangsung dua arah, komunikasi ini sebagai proses 
sosial yang mengandung penafsiran pada perikelakuan orang lain dan 
sebagai pembangun konsep diri, aktualisasi-diri, untuk kelangsungan 
hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan 
tegangan melalui hubungan antara keluarga besar mantan teroris 
dengan masyarakat desa Tenggulun. 
2. Keluarga Besar Mantan Teroris 
Salah satu ikatan sosial yang paling dasar adalah keluarga. 
Keluarga adalah wadah pertama dan agen pertama pensosialisasian 
budaya disetiap lapisan masyarakat. Proses sosialisasi adalah semua pola 
tindakan individu-individu yang menempati berbagai kedudukan di 
masyarakat yang dijumpai seseorang dalam kedudukannya sehari-hari 
sejak ia dilahirkan menjadikan pola-pola tindakan tersebut sebagai bagian 
dari kepribadiannya.15 
Keluarga besar adalah keluarga yang didasarkan pada hubungan darah 
dari sejumlah besar orang, yang meliputi orang tua, anak, kakek-nenek, 
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paman, bibi, keponakan, dan seterusnya. Unit keluarga ini sering disebut 
sebagai conguine family (berdasarkan pertalian darah).16 
Teroris adalah pelaku atau pelaksana bentuk-bentuk terorisme, baik 
oleh individu, golongan ataupun kelompok dengan cara tindak kekerasan 
sampai dengan pembunuhan, disertai berbagai penggunaan senjata, mulai 
dari sistem konvensional hingga modern.17 Tujuan utama teroris adalah 
menghancurkan sistem ekonomi, politik dan sosial masyarakat suatu 
Negara, untuk diganti dengan struktur baru secara total.  
Jadi keluarga besar mantan teroris dalam riset adalah sekumpulan 
orang yang ditarik atas dasar garis keturunan. Mempunyai ikatan karena 
hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan, yang mana 
beberapa anggota keluarga tersebut pernah membuat tindakan teror di 
Indonesia, khususnya dalam masalah pembunuhan, disertai dengan 
penggunaan senjata untuk tujuan tertentu. 
G. Kerangka Pikir Penelitian 
Bagan dibawah merupakan gambaran kerangka pikir penelitian yang 
akan peneliti gunakan sebagai acuan penelitian. Sedikit penjelasan 
mengenai bagan sebagai berikut. Peneliti menggunakan Teori Komunikasi 
tentang Identitas yang diutarakan oleh Michael Hecht. Menurut teori 
tersebut, identitas merupakan penghubung utama antara individu dan 
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 Adjie S, TERORISME (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005) hlm.11. 



































masyarakat serta komunikasi merupakan mata rantai yang 
memperbolehkan hubungan ini terjadi.
18
 
Hecht menguraikan identitas melebihi pengertian sederhana akan 
dimensi diri dan dimensi yang digambarkan. Kedua dimensi tersebut 
berinteraksi dalam rangkaian empat tingkatan atau lapisan. Tingkatan 
pertama adalah personal layer, yang terdiri dari rasa akan keberadaan diri 
dalam situasi sosial. Dalam situasi ini, perasaan keluarga mantan teroris 
ketika di identifikasi masyarakat sebagai keluarga yang tidak baik, yang 
banyak dibenci masyarakat seperti apa. Identitas tersebut terdiri dari 
berbagai perasaan serta ide tentang diri sendiri, siapa dan seperti apa diri 
mereka sebenarnya. 
Tingkatan kedua adalah enactment layer atau pengetahuan orang lain 
tentang diri berdasarkan pada apa yang dilakukan, apa yang dimiliki, dan 
bagaimana bertindak. Dalam situasi ini, bagaimana tindakan keluarga 
mantan teroris untuk dapat menghilangkan stigma dalam keluarganya, dan 
akibat dari tindakan yang mereka lakukan, masyarakat kemudian memberi 
respon. 
Tingkatan ketiga dalam identitas adalah relational atau siapa diri 
dalam kaitannya dengan individu lain. Identitas dibentuk dalam interaksi 
dengan mereka. Dalam penelitian ini adalah proses yang dilakukan melalui 
tindakan – tindakan keluarga mantan teroris dengan masyarakat itu dapat 
memunculkan siapa identitas mereka dimata masyarakat. 
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Tingkatan keempat adalah tingkatan communal, yang diikat pada 
kelompok atau budaya yang lebih besar. Kapan pun kita memperhatikan 
apa yang dipikirkan dan dilaksanakan oleh komunitas, maka kita 
menyesuaikan diri pada tingkatan identitas tersebut. Cara pandang dan 
pemikiran masyarakat terhadap keluarga mantan teroris bisa jadi 
mempengaruhi identitas mereka. Maka dari itu, keluarga mantan teroris 
menyesuaikan diri, membentuk diri, agar status sosial keluarga mantan 
teroris yang dipandang negatif dapat mereka hilangkan secara perlahan. 
Bagan 1.1 
Ilustrasi kerangka teori  
 
 

















Penerimaan atas status sosial 
(keluarga Teroris) ditengah-
tengah masyarakat.  
Teori Komunikasi 
tentang Identitas 
enactment layer relational 
relational 
personal layer communal 
relational 



































H. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan konsep yang digunakan untuk 
memperoleh data dan informasi yang terkait dalam penelitian sehingga 
memperoleh jawaban atas pertanyaan dari penelitian ini, metode yang 
ditempuh adalah : 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiokultural, atau 
yang biasa disebut tradisi sosiokultural. Pendekatan sosiokultural 
membahas bagaimana berbagai pengertian, makna, norma, peran, 
dan aturan yang ada bekerja dan saling berinteraksi dalam proses 
komunikasi. Pendekatan ini memberikan perhatian pada bagaimana 
identitas dibangun melalui interaksi yang terjadi dalam berbagai 
kelompok sosial dan budaya. Identitas menjadi suatu bentuk 
penyatuan (fusion) dari diri kita sebagai individu yang memiliki 
peran sosial dengan diri kita sebagai anggota masyarakat, dan juga 
sebagai anggota budaya. Para ahli tradisi sosiokultural 
memfokuskan perhatiannya pada bagaimana identitas 
dinegosiasikan dari satu situasi ke situasi lainnya.
19
  
Melalui pendekatan sosiokultural yang digunakan, peneliti 
ingin melihat bagaimana interaksi yang dilakukan keluarga antara 
keluarga besar mantan teroris di desa Tenggulun dengan 
masyarakat dalam proses komunikasi. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Menggunakan definisi yang sederhana, penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bersifat interpretif (menggunakan 
penafsiran) yang melibatkan banyak metode, dalam menelaah 
masalah penelitiannya. Penggunaan berbagai metode ini sering 
disebut triangulasi. Dimaksudkan agar peneliti memperoleh 
pemahaman yang komprehensif (holistik) mengenai fenomena 
yang ia teliti. Sesuai dengan prinsip epistemologisnya, peneliti 
kualitatif lazim menelaah hal-hal yang berada dalam lingkungan 
alamiahnya, berusaha memahami, atau menafsirkan, fenomena 




Peneliti mendeskripsikan wawancara mendalam terhadap 
subyek penelitian. Hasil wawancara berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari subyek penelitian, selanjutnya peneliti memberi 
makna secara kritis pada realitas yang dikontruksi subyek 
penelitian. 
2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian 
Pada bab ini akan dipaparkan mengenai subyek, obyek dan 
lokasi penelitian ini. Yaitu sebagai berikut : 
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 Deddy Mulyana & Solatun, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 
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Penelitian ini mengungkap tentang bagaimana  proses 
komunikasi yang dilakukan oleh keluarga besar mantan teroris 
dengan masyarakat, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, 
subyek dalam penelitian ini meliputi : Keluarga teroris, masyarakat 




No Nama Ket 
1. Tariyem Ibu Amrozi, Ali 
Ghufron dan Ali 
Imron 
2. Zuhrotun Nisa‟ Istri Ali Imron 
3. Sumarno Keponakan Amrozi, 
Ali Ghufron, Ali 
Imron, dan juga 
mantan napiter Bom 
Bali I 2002 
4. Abu Sholeh Tokoh Masyarakat 
Desa Tenggulun 
5. Muksri Masyarakat Desa 
Tenggulun 
6. Warsemi Masyarakat Desa 
Tenggulun 




Obyek dalam penelitian ini adalah tentang komunikasi yang 
dilakukan antara keluarga besar mantan teroris di desa 
Tenggulun dengan masyarakat. Jadi peneliti akan melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan apapun yang mengandung 



































nilai komunikasi terutama yang berkaitan dengan hal-hal yang 
menyangkut kegiatan keluarga besar mantan teroris. Dalam 
perspektif ini obyek yang dimaksud adalah proses komunikasi 
keluarga besar mantan teroris di desa Tenggulun yang terjadi 
dengan masyarakat. 
c. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini yaitu Desa 
Tenggulun Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. Lokasi 
ini dipilih karena merupakan desa atau tempat tinggal dari 
keluarga besar salah satu mantan teroris di Indonesia, yakni 
keluarga Alm Amrozi, Ali Ghufron, dan Ali Imron sebagai 
tersangka Pengeboman Bom di Bali pada Tahun 2002. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a.  Jenis data 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh 
seorang peneliti umumnya dari hasil observasi terhadap situasi 
sosial dan atau diperoleh dari tangan pertama atau subjek 
(informan) melalui proses wawancara. Ada juga yang data 
dokumentasi yang dihimpun dari situasi sosial atau lembaga secara 
langsung, akan tetapi tidak dikategorikan sebagai data primer, 
karena hal ini difungsikan sebagai pendukung data observasi dan 
wawancara. Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak 



































langsung oleh peneliti, tetapi telah berjenjang melalui sumber 
tangan kedua atau ketiga. Data sekunder dikenal juga sebagai data-
data pendukung atau pelengkap data utama yang dapat digunakan 
oleh peneliti. Jenis data sekunder ini dapat berupa gambar-gambar, 




Data didapat dengan melakukan wawancara dengan subyek 
penelitian yakni keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat 
desa Tenggulun. Masyarakat desa Tenggulun yang sering 
berkomunikasi dengan keluarga besar mantan teroris juga tokoh 
masyarakat seperti kepala desa, dan pengamatan langsung ke 
lokasi penelitian. Sumber data utama nantinya akan dicatat melalui 
perekam audio atau visual, pengambilan foto atau film. Pencatatan 
sumber data utama ini merupakan gabungan dari kegiatan melihat, 
mendengar dan bertanya.  
b. Sumber data 
Sumber data kedua ialah sumber data selain dari kata-kata dan 
tindakan, sumber data ini merupakan sumber data tambahan yang 
diperoleh dari sumber tertulis, seperti sumber dari buku, arsip, 
dokumen pribadi, ataupun jurnal penelitian ilmiah. Dalam 
penelitian ini sumber data kedua didapat dari sumber-sumber buku, 
                                                          
21
Mukhtar, Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta Selatan, Referensi, 2013), 
hlm.100. 



































dokumen pribadi atau jurnal penelitian ilmiah yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
4. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu : 
a. Tahap Pra-Lapangan 
Yaitu tahap sebelum peneliti terjun ke lapangan untuk 
melakukan penelitian atau bisa juga sebagai tahap persiapan. 
Dalam tahap persiapan ini, kegiatan yang perlu dilakukan 
sebagai berikut : 
1. Menyusun Rancangan Penelitian 
Pada tahap ini peneliti membuat pengajuan usulan 
penelitian berbentuk proposal penelitian sebagai rancangan 
penelitian yang akan dilakukan. Isi dari rancangan 
penelitian ini meliputi : latar belakang masalah, rumusan 
masalah hingga metode penelitian yang akan dilakukan. 
Nantinya proposal penelitian ini akan diajukan kepada 
Prodi Ilmu Komunikasi untuk selanjutnya disetujui dan 
diujikan. 
2. Memilih Lapangan 
Tempat yang dipilih adalah Desa Tenggulun Kecamatan 
Solokuro Kabpuaten Lamongan, yang mana merupakan 
desa dari tempat tinggal keluarga besar mantan teroris 



































Almarhum Amrozi, Ali Ghufron, dan Ali Imron pelaku aksi 
terorisme Bom Bali. 
3. Mengurus Perizinan 
Penelitian mengumpulkan draft proposal penelitian 
untuk mendapatkan surat izin penelitian yang dikeluarkan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Dan selanjutnya surat 
tersebut dipergunakan untuk memperolehizin melakukan 
penelitian di lokasi yang sudah disebutkan. 
4. Menentukan informan 
Peneliti menentukan kriteria-kriteria tertentu untuk 
menentukan informan yang akan dipilih. Informan yang 
dibutuhkan tentunya yang dapat memberikan informasi 
yang dibutuhkan peneliti. 
5. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Perlengkapan-perlengkapan yang diperlukan saat 
melakukan pengamatan maupun wawancara seperti buku 
catatan, ball point, recorder, kamera, tripod dan sebagainya. 
b. Tahap Lapangan 
Pada tahap ini peneliti langsung terjun dan fokus pada 
pencarian dan pengumpulan data dengan mengamati semua 
kegiatan yang terjadi di lokasi penelitian. Sambil menulis 
catatan lapangan, mendokumentasikan dan mempersiapkan 
tahap selanjutnya. 



































c. Penulisan Laporan 
Pada tahap ini peneliti menuangkan hasil catatan selama 
penelitian kedalam suatu laporan. Tahap ini adalah tahap 
terakhir dari seluruh prosedur penelitian, dan penulisan laporan 
harus sesuai dengan prosedur penelitian yang sudah ditentukan. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain : 
a. Observasi partisipan yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan 
untuk melakukan  pengamatan kepada obyek penelitian. 
Peneliti melakukan pengamatan dengan melihat langsung 
kegiatan keluarga besar mantan teroris bersama masyarakat. 
b. Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 
melakukan tanya jawab dengan informan. Wawancara 
mendalam dilakukan dengan langsung tatap muka dengan para 
narasumber. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dokumen adalah rekaman peristiwa yang lebih 
dekat dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi dan 
memerlukan interpretasi yang berhubungan sangat dekat 



































dengan konteks rekaman peristiwa tersebut.
22
 Dokumentasi 
digunakan peneliti ketika mengumpulan data, data-data dari 
dokumentasi berupa segala macam bentuk informasi yang 
berhubungan dengan penelitian yang dimaksud dalam bentuk 
tertulis,rekaman suara, foto maupun video. 
6. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman (1994) menawarkan suatu teknik analisis 
yang lazim disebut dengan interactive model. Teknik analisis ini 
pada dasarnya terdiri dari tiga komponen: reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta 
pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusions).
23
 
Pada tahap pertama, temuan data dari hasil 
wawancara,observasi dan studi pustaka dikelompokkan. Setelah itu 
peneliti menyusun catatan mengenai segala aspek yang berkaitan 
dengan proses penelitian termasuk tema dan data 
penelitian.Selanjutnya peneliti menyusun rancangan konsep-konsep 
dari data yang dikumpulkan. Tahapan berikutnya adalah penyajian 
data. Pada tahap ini, peneliti mengorganisasikan data dengan 
menghubungkan data yang satu dengan yang lain hingga seluruh 
data yang dianalisis merupakan satu kesatuan.  
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Fase terakhir adalah penarikan dan pengujian kesimpulan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan prinsip induktif dengan 
mempertimbangkan pola data yang ada. Peneliti melakukan 
interpretasi terhadap data yang telah direduksi dan disajikan dengan 
mengeksplorasi teori yang relevan untuk selanjutnya menarik 
kesimpulan atas temuan penelitian. Kesimpulan dapat dikonfirmasi 
dan dipertajam untuk sampai pada kesimpulan final atas fenomena 
yang diteliti.  
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam pemeriksahan 
keabsahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Triangulasi sumber  
 Teknik pemeriksahan keabsahan data yang memanfaakan 
sesuatu yang lain diluar data itu. Dalam hal ini triangulasi dengan 
sumber sebagai penjelasan banding. Selain triangulasi dengan 
sumber sebagai pembanding terhadap sumber yang diperoleh dari 
hasil penelitian dengan sumber data lain.
24
 
b. Menggunakan bahan referensi  
 Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti berupa adanya rekaman wawancara. Disini peneliti harus 
menyertakan data wawancara mengenai komunikasi sosial keluarga 
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besar mantan teroris di Desa Tenggulun berupa rekaman dan 
dokumentasi foto guna mendukung hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan studi ini, sehingga permasalahan 
yang dipelajari lebih terarah dan sistematis. Maka disusunlah sistematika 
pembahasan penelitian, sebagai berikut : 
BAB I    PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi konsep, 
metode penelitian, sistematika pembahasan dan jadwal penelitian. 
BAB II    KAJIAN TEORITIS 
 Pada bab ini akan membahas dan menguraikan beberapa hal yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Di dalamnya terdiri dari Kajian Pustaka 
dan Kajian Teori. 
BAB III  PENYAJIAN DATA 
Pada bab ini akan beirisi deskripsi subyek dan lokasi penelitian dan 
deskripsi data penelitian. 
BAB IV  ANALISIS DATA 
Bab ini berisi temuan penelitian dan konfirmasi temuan dengan 
teori. 
BAB V     PENUTUP 



































Bab penutup berupa Kesimpulan dan Saran. Menyajikan 











































A. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Komunikasi Sosial 
Kata atau istilah komunikasi (dari bahasa Inggris 
“communication”), secara etimologis atau menurut asal katanya adalah 
dari bahasa Latin Communicatus, dan perkataan ini bersumber pada 
kata communis Dalam kata communis ini memiliki makna „berbagi‟ 
atau „menjadi milik bersama‟ yaitu suatu usaha yang memiliki tujuan 
untuk kebersamaan atau kesamaan makna.
25
 
Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses 
penyampaian suatu pernyataan oleh seorang kepada orang lain. Jadi 
dalam pengertian ini yang terlibat dalam komunikasi adalah manusia. 
Komunikasi manusia adalah proses melalui mana individu dalam 
hubungan, kelompok, organisasi, dan masyarakat membuat dan 




Komunikasi sosial menurut Astrid, adalah salah satu bentuk 
komunikasi yang lebih intensif, dimana komunikasi terjadi secara 
langsung antara komunikator dengan komunikan, sehingga situasi 
komunikasi berlangsung dua arah dan lebih diarahkan kepada 
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pencapaian suatu integrasi sosial.
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Menurut Muzafer Sherif komunikasi sosial adalah suatu kesatuan 
sosial yang terdiri dua atau lebih individu yang telah mengadakan 
interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur, sehingga diantara 




Komunikasi Sosial merupakan kegiatan komunikasi yang 
mencakup keseluruhan kehidupan suatu masyarakat atau bangsa. 
Komunikasi sosial mencakup komunikasi politik, komunikasi budaya, 
komunikasi tentang berbagai kebutuhan, keresahan, suka duka dalam 
hidup berbangsa. Pemerintah memanfaatkan komunikasi sosial sebagai 
sarana pengintegrasian dalam setiap kegiatannya, yaitu karena 
komunikasi merupakan sarana penerimaan maupun penyampaian 
informasi-informasi tentang berbagai aspek yang ditangani oleh 
Negara dan melibatkan warganya. Komunikasi social menempatkan 
manusia sebagai obyeknya dalam peranannya sebagai “social man” 
dengan demikian ia berbeda dengan ilmu social lainnya yang hanya 
bersifat segementasi saja. Komunikasi sosial memberikan sumbangan-
sumbangan tertentu pada pengayaan problem solving atas masalah-
masalah sosial yang terjadi.
29
 
Komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi 
penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi-diri, untuk 
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hlm.38. 
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kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari 
tekanan dan tegangan, antara lain lewat komunikasi yang menghibur, 
dan memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi kita 




Komunikasi sosial adalah syarat pokok lain daripada proses sosial. 
Komunikasi sosial mengandung pengertian persamaan pandangan 
antara orang-orang yang berinteraksi terhadap sesuatu. Menurut 
Soerjono Soekanto, komunikasi adalah seseorang memberikan tafsiran 
pada perikelakuan orang lain (berwujud pembicaraan, gerak-gerak 
badaniah atau sikap) perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan 
oleh orang lain tersebut. Dengan adanya komunikasi, maka sikap dan 
perasaan di satu pihak orang atau sekelompok orang lain. Hal ini 
berarti, apabila suatu hubungan sosial tidak terjadi komunikasi atau 
tidak saling mengetahui dan tidak saling memahami maksud masing-
masing pihak, maka dalam keadaan demikian tidak terjadi kontak 
sosial. Dalam komunikasi dapat terjadi banyak sekali penafsiran 
terhadap perilaku dan sikap masing-masing orang yang sedang 
berhubungan; misalnya jabatan tangan dapat ditafsirkan sebagai 
kesopanan, persahabatan, dan lain-lain.
31
 
Jadi komunikasi sosial disini yaitu komunikasi yang terjadi antara 
keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat desa Tenggulun. 
Komunikasi ini berlangsung dua arah, komunikasi ini sebagai proses 
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sosial yang mengandung penafsiran pada perikelakuan orang lain dan 
sebagai pembangun konsep diri, aktualisasi-diri, untuk kelangsungan 
hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan 
tegangan melalui hubungan antara keluarga besar mantan teroris 
dengan masyarakat desa Tenggulun. 
2. Manusia Sebagai Objek Sosialisasi 
Pada hakekatnya, manusia merupakan makhluk sosial di samping 
sifat-sifat lainnya yang secara pribadi dimiliki. Secara alami 
keberadaan manusia membutuhkan hubungan dengan orang lain, 
manusia mempunyai dorongan untuk berhubungan dengan lingkungan 
sosial disekitarnya.  
Etimologi manusia sebagai makhluk sosial adalah makhluk yang 
berteman, memiliki perikatan antara satu orang dengan orang yang 
lain. Istilah sosial ini menekankan adanya relasi atau interaksi antar 
manusia, baik itu relasi seorang individu dengan seorang individu yang 
lain, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok.
32
 
Di sisi lain, karena manusia adalah makhluk sosial, maka manusia 
pada dasarnya tidak mampu hidup sendiri di dalam dunia ini baik 
sendiri dalam konteks fisik maupun dalam konteks sosial budaya. 
Terutama dalam konteks sosial-budaya, manusia membutuhkan 
manusia lain untuk saling berkolaborasi dalam pemenuhan kebutuhan 
fungsi-fungsi sosial satu dengan lainnya. Karena pada dasarnya suatu 
fungsi yang dimiliki oleh manusia satu akan sangat berguna dan 
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bermanfaat bagi manusia lainnya. Karena fungsi-fungsi sosial yang 
diciptakan oleh manusia ditujukan untuk saling berkolaborasi dengan 
sesame fungsi sosial manusia lainnya, dengan kata lain, manusia 




Kedudukan manusia sebagai makhluk sosial, artinya manusia itu 
tidak bisa hidup sendiri, pasti membutuhkan orang lain, dari lahir 
sampai mati juga tetap memerlukan bantuan dari orang lain (tidak 
terbatas pada keluarga, saudara, teman). Oleh karena itu manusia 
diciptakan dengan kemampuan, keahlian, dan keterampilan yang 
berbeda-beda untuk saling melengkapi dan saling menolong. 
Sebagai makhluk sosial, manusia selalu hidup bersama dan tidak 
dapat hidup sendiri dalam memnuhi kebutuhannya. Sejak lahir 
manusia selalu berinteraksi dengan orang lain. Ini dapat dilihat dalam 
kehidupan kita sehari-hari, semua kegiatan yang dilakukan manusia 
selalu berhubungan dengan orang lain. Bayi yang baru lahir perlu 
interaksi dengan ibu, begitu juga dalam perkembangannya selalu 
dibantu oleh keluarga lain. Interaksi manusia dengan manusia tersebut 
menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang selalu hidup 
bersama dan tidak dapat hidup sendiri dalam memenuhi kebutuhannya. 
Kerjasama yang baik dalam kehidupan akan sangat membantu manusia 
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3. Proses Komunikasi 
Proses adalah suatu gejala yang menunjukkan perubahan terus-
menerus, atau suatu tindakan atau perlakuan yang sedang berlangsung. 
Jika kita menerima konsep proses, maka kita akan memandang 
peristiwa-peristiwa dan hubungan-hubungan sebagai sesuatu yang 
dinamik, sedang berlangsung, dan selalu berubah terus-menerus. Bila 
kita menyebut sesuatu sebagai proses, berarti kita mengatakan sesuatu 
itu tidak ada awal dan tidak ada akhirnya. Proses itu tidak statis, dia 
bergerak terus. Unsur-unsur dalam suatu proses saling berinteraksi 
satu-sama lain, masing-masing pengaruh-mempengaruhi.
35
 
Proses komunikasi pada umumnya, yaitu sumber (source), 
pengirim pesan (communicator), pesan (communicate), saluran atau 
media (channel), penerima pesan (communicant), dan hasil (effect). 
Secara singkat dapat dikemukakan tentang proses komunikasi dan 
elemen-elemennya dalam pertanyaan: siapa melakukan aksi (sumber 
pesan atau pengirim yang disebut sender), apa yang disampaikan 
(pesan atau massages), melalui apa pesan disampaikan (saluran atau 
channel), kepada siapa pesan ditujukan (penerima pesan atau 
receivers), serta bagaimana reaksi penerima terhadap pesan (umpan 
balik atau feedback) dari komponen tersebut. 
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Menurut Tampubolon, di dalam proses komunikasi terdapat 
beberapa elemen kunci yang harus diperhatikan agar komunikasi dapat 
berjalan secara efektif, antara lain: berfikir (thinking), encatatan 
(encoding), menyalurkan (transmitting), merasakan (perceiving), 
menguraikan (decoding), dan pemahaman (understanding). Apabila 
elemen-elemen kunci ini dapat diatasi, maka tidak akan menimbulkan 
permasalahan sehingga proses komunikasi akan dapat berjalan secara 
baik. Pengirim berita dan penerima berita dapat memeroleh berita 
secara utuh dan tidak ada pembiasaan sehingga semua maksud dari 
pengirim berita dapat dipergunakan oleh penerima berita untuk 
ditindaklanjuti. Permasalahan selalu timbul akibat salah satu dari 
elemen kunci komunikasi tidak berfungsi secara baik.
36
 
Proses yang terjadi dalam komunikasi secara umum ada 4: 
a. Proses komunikasi secara primer (primary proses) 
Proses komunikasi secara primer adalah komunikasi yang 
dilakukan secara tatap muka kepada orang lain guna 
menyampaikan pikiran maupun perasaannya. Alo liliweri 
menyebutkan proses komunikasi secara primer berlaku tanpa alat, 
yaitu secara langsung dengan menggunakan aba – aba dan 
sebagainya. 
Sementara itu Onong Uchyana Efendi menyebutkan bahwa 
proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 
pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
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menggunakan lambang sebagai media. Lambang sebagai media 
primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, 
gambar, warna, dan lain sebagainya. Sebagaiannya yang secara 
langsung mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan 
komunikator kepada komunikan. Dalam kenyataannya hidup kita 
sehari – hari didalam masyarakat pemakaian simbol sekaligus 
menjadi hal yang biasa dan bahkan lebih efektif didalam 
melakukan proses komunikasi primer. 
b. Proses komunikasi secara skunder (secundary proses) 
Proses komunikasi secara skunder adalah proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 
memakai lambang sebagai media pertama, dalam proses 
komunikasi adalah bahasa. Seperti halnya Effendi dan liliweri 
juga menekankan bahwa proses komunikasi skunder 
menggunakan alat agar dapat melipatgandakan jumlah penerima 
pesan atau amanat, yang berarti pula menghambati hambatan – 
hamabatan geografis, maupun hambatan waktu yang tidak boleh 
dilupakan dalam hal lain adalah bahwa komunikasi pada 
umumnya, bila digunakan istilah media komunikasi maka yang 
dimaksudkan adalah media kedua, jarang sekali orang 
menganggap bahwa sebagai media komunikasi. 
Hal ini disebabkan karena bahasa sebagai lambang (symbol) 
berita isi (content) yakni pikiran dan perasaan yang dibawahnya 



































menjadi totalitas pesan yang tampak dan tak dapat dipisahkan. 
Pada umumnya memang bahasa yang paling banyak digunakan 
dalam komunikasi karena bahasa sebagai lambang – lambang 
maupun mentransmisikan ide. 
c. Proses komunikasi secara linear. 
Istilah linear mengandung makna lurus. Jadi proses linear 
berarti perjalanan dari suatu titik ke titik lain secara lurus. Dalam 
konteks komunikasi, proses secara linear adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai 
titik terminal. Komunikasi linear ini berlangsung baik dalam 
situasi komunikasi tatap muka (face- to face communication) 




Komunikasi tatap muka, baik komunikasi antar pribadi 
(interpersonal communication) maupun komunikasi kelompok 
(group communication) – meskipun memungkinkan terjadinya 
dialog, tetapi adakalanya berlangsung linear. Contoh untuk ini, 
seorang ayah yang sedang memberikan nasihat kepada anaknya 
pada waktu mana si anak diam seribu bahasa, atau direktur 
perusahaan yang sedang memarahi anak buahnya, atau jaksa 
sedang membacakan tuduhan terhadap terdakwa di gedung 
pengadilan. 
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d. Proses komunikasi secara sirkular. 
Sirkular sebagai terjemahan dari perkataan “circular” secara 
harfiah berarti bulat, bundar, atau keliling sebagai lawan dari 
perkataan linear tadi yang bermakna lurus. Dalam konteks 
komunikasi yang dimaksudkan dengan proses secara sirkular itu 
adalah terjadinya feedback atau umpan balik, yang terjadinya arus 
dari komunikan ke komunikator. Oleh karena itu ada kalanya 
feedback tersebut mengalir dari komunikan ke komunikator itu 
adalah “response” atau tanggapan komunikan terhadap pesan yang 
ia terima dari komunikator. 
Konsep umpan balik ini dalam proses komunikasi amat 
penting, karena dengan terjadinya umpan balik komunikator 
mengetahui apakah komunikasinya itu berhasil atau gagal, dengan 
lain perkataan apakah umpan baliknya itu positif atau negative. 
Bila positif ia patut gembira sebaliknya jika negatif menjadi 
permasalahan, sehingga ia harus mengulangi lagi dengan 
perbaikan gaya komunikasinya sampai menimbulkan umpan balik 
positif. 
Dalam situasi komunikasi tatap muka komunikator akan 
mengetahui komunikan pada saat ia sedang melontarkan 
pesannya. Umpan balik jenis ini dinamakan immediate feedback 
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4. Hambatan Komunikasi 
Tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi secara efektif. 
Bahkan beberapa ahli komunikasi menyatakan bahwa sangat sulit 
untuk melakukan komunikasi yang benar – benar efektif. Ada banyak 
hambatan yang bisa merusak hubungan komunikasi, diantaranya:
39
 
a. Gangguan  
Ada dua jenis gangguan terhadap jalannya komunikasi yang 
menurut sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai gangguan mekanis dan 
gangguan semantic. Gangguan mekanis (mechanical / channel noise) 
adalah gangguan yang disebabkan oleh saluran komunikasi atau 
kegaduhan yang bersifat fisik. Contohnya gangguan suara ganda pada 
pesawat radio karena ada dua pemancar yang berdekatan 
gelombangnya. Termasuk gangguan mekanis pula bunyi mengaung 
pada pengeras suara atau riuh hadirin atau bunyi kendaraan lewat 
ketika seseorang berpidato. 
Gangguan semantic (semantic noise) merupakan gangguan yang 
berkaitan dengan pesan komunikasi yang pengertiannya menjadi rusak. 
Gangguan semantic tersaring kedalam pesan melalui penggunaan 
bahasa. Lebih banyak kekacauan mengenai pengertian suatu istilah 
atau konsep yang terdapat pada komunikasi akan lebih banyak 
gangguan semantic dalam pesannya. Gangguan semantic terjadi dalam 
salah pengertian. 
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Pada hakikatnya orang – orang yang terlibat dalam komunikasi 
menginterpretasikan bahasa yang menyalurkan suatu pesan dengan 
berbagai cara; karena itu mereka mempunyai pengertian yang berbeda. 
seorang komunikan mungkin menerima suatu pesan dengan jelas 
sekali, baik secara mekanik maupun photenik, secara fisik berlaku 
dengan keras dan jelas – tetapi disebabkan kesukaran pengertian 
(gangguan semantic) komunikasi menjadi gagal. 
b. Kepentingan 
Interest atau kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam 
menanggapi atau menghayati suatu pesan. Orang hanya akan 
memperhatikan perangsang yang ada hubungannya dengan 
kepentingannya. Kepentingan bukan hanya mempengaruhi perhatian 
kita saja tetapi juga menentukan daya tanggap, perasaan, pikiran dan 
tingkah laku kita akan merupakan sikap reaktif terhadap segala 
perangsang yang tidak bersesuaian atau bertentangan dengan suatu 
kepentingan. 
c. Motivasi terpendam 
Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai 
benar dengan keinginan, kebutuhan, dan kekurangannya. Ketiga unsur 
tersebut pada tiap orang berbeda – beda, dari waktu ke waktu, dari satu 
tempat ke tempat lain, karenanya motivasi itu berbeda dalam 
intensitasnya. Demikian pula intensitas tenggapan seseorang terhadap 
suatu komunikasi. 



































Semakin sesuai komunikasi dengan motivasi seseorang semakin 
besar komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh pihak yang 
bersangkutan. Sebaliknya, komunikan akan mengabaikan suatu 
komunikasi yang tidak sesuai dengan motivasinya. Dalam pada itu, 
tidak jarang terjadi seorang komunikator tertipu oleh tanggapan 
komunikan yang seolah – seolah menanggapi sungguhpun pesannya 
tidak bersesuaian dengan motivasinya. Misalnya pada saat kita 
memeperhatikan pesan seseorang hanya untuk menyenangkan hati 
orang tersebut. 
d. Prasangka 
Prejudice atau prasangka merupakan salah satu hambatan berat 
bagi suatu kegiatan komunikasi oleh karena orang yang mempunyai 
prasangka belum apa – apa sudah bersikap curiga dan menentang 
komunikator. Dalam prasangka, emosi memaksa kita untuk menarik 
kesimpulan atas dasar syak prasangka yang tanpa menggunakan 
pikiran yang rasional. Emosi seringkali membuatkan pikiran dan 
pandangan kita terhadap fakta yang ada bagaimanapun, karena sekali 
prasangka itu mencekam maka seseorang tidak dapat berpikir secara 
obyektif dan segala apa yang dilihatnya cenderung akan dinilai 
negative. Dalam hal prasangka ini, masuk juga rasa simpati dan tidak 
simpati, suka dan tidak suka. 
5. Pengertian Keluarga Besar mantan Teroris 
Salah satu ikatan sosial yang paling dasar adalah keluarga. 
Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting di dalam 



































masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari 
perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak 
berlangsung lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. 
Jadi keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu kesatuan 




Para Ahli antropologi melihat keluarga sebagai suatu kesatuan 
sosial terkecil yang dipunyai oleh manusia sebagai mahluk sosial. 
pendapat ini didasarkan atas kenyataan bahwa sebuah keluarga adalah 
suatu kesatuan kekerabatan yang juga merupakan satuan tempat 
tinggal yang ditandai oleh adanya kerjasama ekonomi, dan mempunyai 
fungsi untuk berkembang biak, mensosialisasikan atau mendidik anak, 
menolong serta melindungi yang lemah khususnya merawat orang-
orang tua mereka yang telah jompo.
41
 
Keluarga besar adalah keluarga yang didasarkan pada hubungan darah 
dari sejumlah besar orang, yang meliputi orang tua, anak, kakek-nenek, 
paman, bibi, keponakan, dan seterusnya. Unit keluarga ini sering disebut 
sebagai conguine family (berdasarkan pertalian darah).42 
Teroris adalah pelaku atau pelaksana bentuk-bentuk terorisme, baik 
oleh individu, golongan ataupun kelompok dengan cara tindak 
kekerasan sampai dengan pembunuhan, disertai berbagai penggunaan 
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senjata, mulai dari sistem konvensional hingga modern.
43
 Tujuan 
utama teroris adalah menghancurkan sistem ekonomi, politik dan 
sosial masyarakat suatu Negara, untuk diganti dengan struktur baru 
secara total.  
Adapun dalam peledakan bom di Bali, pelaku banyak dikaitkan 
dengan Jemaah Islamiyah (JI) dan diduga keras sebagai salah satu 
rencana teror yang dilakukan oleh kelompok tersebut. Dugaan tersebut 
makin dikuatkan dengan beberapa temuan-temuan yang berkembang 
seiring dengan pengungkapan dan pengejaran pelaku peledakan bom di 
Bali. Salah satunya dalam penangkapan Amrozi didapat barang bukti 
berupa selebaran jihad dan dokumen mengenai latihan ambush 
(penghadangan) serta 25 keping VCD mengenai jihad. Setelah 
dilakukan cross check dengan pemeriksaan Faiz bin Abu Bakar Bafana 
di Singapura tanggal 22 Oktober 2002 dipastikan bahwa Amrozi 
adalah adik kandung dari Mukhlas alias Ali Ghufron yang merupakan 
Ketua Mantiqi Ula atau Satu dari Jemaah Islamiyah yang membawahi 
wilayah Malaysia dan Singapura.
44
 
Para pemimpin teroris bertindak sebagai agen polarisasi. Mereka 
menciptakan kelompok-kelompok yang terdiri dari orang-orang yang 
sepaham. Mereka memangkas pandangan-pandangan yang berbeda 
dan tidak mentolerir perbedaan pendapat. Para teroris tidak pernah 
membayangkan bahwa pandangan mereka mungkin salah, atau bahwa 
pandangan orang lain mungkin ada benarnya. Sifat utama yang sering 
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ditemui dikalangan teroris yang termotivasi secara psikologis adala 
adanya kebutuhan untuk berada dalam sebuah kelompok. Orang-orang 
semacam ini memahami status sosial mereka berdasarkan penerimaan 
kelompok. Kelompok-kelompok teroris dengan motivasi internal yang 
kuat merasa perlu untuk selalu menjustifikasi keberadaan 
kelompoknya. Sehingga seringkali kita jumpai para teroris melakukan 
serangan yang tidak produktif, atau bahkan kontraproduktif, dengan 
tujuan yang mereka tetapkan sendiri.
45
 
Jadi keluarga besar mantan teroris dalam riset adalah sekumpulan 
orang yang ditarik atas dasar garis keturunan. Mempunyai ikatan karena 
hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan, yang mana 
beberapa anggota keluarga tersebut pernah membuat tindakan teror di 
Indonesia, khususnya dalam masalah pembunuhan, disertai dengan 
penggunaan senjata untuk tujuan tertentu. 
Kedudukan utama setiap keluarga ialah fungsi pengantar pada 
masyarakat besar. Sebagai penghubung pribadi dengan struktur sosial 
yang lebih besar. Suatu masyarakat tidak akan bertahan jika 
kebutuhannya yang bermacam-macam tidak di penuhi. 
Hanya dengan memotifasikan pribadi-pribadi untuk mengabdikan 
diri kepada kepentingan umum, masyarakat itu akan dapat bertahan. 
Lembaga-lembaga kontrol sosial yang resmi (seperti polisi) hanya 
sekedar mampu memaksa mereka yang benar-benar membangkang 
untuk menyesuaikan diri. Pemasyarakatan telah membuat kita ingin 
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menyesuaikan diri, tetapi setiap hari kita sering tergoda untuk 
menyeleweng. Karena itu baik kontrol intern maupun resmi tentu tidak 
cukup. Yang diperlukan ialah kekuatan sosial (set of social forces) 
yang dapat bertindak bagi si pribadi setiap waktu ia berbuat baik atau 
buruk, mendukung kontrol intern maupun kontrol dari lembaga-
lembaga resmi. Keluarga yang melingkupi pribadi sepanjang bagian 
terbesar waktu kehidupan sosialnya, dapat menyajikan kekuatan yang 
dimaksud. 
Keluarga itu terdiri dari pribadi-pribadi, tetapi merupakan bagian 
dari jaringan sosial yang lebih besar. Sebab itu kita selalu berada di 
bawah pengawasan saudara-saudara kita, yang merasakan bebas untuk 
mengkritik, menyarankan, memerintah, membujuk, memuji, atau 




6. Masyarakat Pedesaan 
Dalam bahasa Inggris, masyarakat disebut society, asal katanya 
socius yang berisi kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal dari 
bahasa Arab, yaitu syirik yang artinya bergaul. Adanya saling bergaul 
ini tentu karena ada bentuk-bentuk aturan hidup yang bukan 
disebabkan oleh manusia sebagai perorangan, melainkan oleh unsur-
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Jelasnya, masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang telah 
memiliki tatanan kehidupan, norma-norma adat-istiadat yang sama-
sama ditaati dalam lingkungannya. Tatanan kehidupan, norma-norma 
yang mereka miliki  itulah yang menjadi dasar kehidupan sosial dalam 
lingkungan mereka, sehingga dapat membentuk suatu kelompok 
manusia yang memiliki ciri-ciri kehidupan yang khas. Dalam 
lingkungan itu, antara orang tua dan anak, antara ibu dan ayah, antara 
kakek dan cucu, antara sesama kaum laki-laki atau sesame kaum 
wanita, atau antara kaum laki-laki dan kaum wanita, larut dalam suatu 




Masyarakat pedesaan ditandai dengan pemilikan ikatan perasaan 
batin yang kuat sesama warga desa, yaitu perasaan setiap warga atau 
anggota masyarakat yang amat kuat yang hakikatnya, bahwa seseorang 
merasa merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat 
di mana ia hidup dicintainya serta mempunyai perasaan bersedia untuk 
berkorban setiap waktu demi masyarakatnya atau anggota-anggota 
masyarakat. 
Adapun yang menjadi ciri-ciri masyarakat pedesaan antara lain 
sebagai berikut: 
a. Di dalam masyarakat pedesaan di antara warganya mempunyai 
hubungan yang lebih mendalam dan erat bila dibandingkan dengan 
masyarakat pedesaan lainnya di luar batas-batas wilayahnya 
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b. Sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar 
kekeluargaan (Gemeinschaft atau paguyuban) 
c. Sebagian besar warga masyarakat pedesaan hidup dari pertanian. 
Pekerjaan-pekerjaan yang bukan pertanian merupakan pekerjaan 
sambilan (part time) yang biasanya  sebagai pengisi waktu luang. 
d. Masyarakat tersebut homogen, seperti dalam hal mata pencarian, 
agama, adat-istiadat dan sebagainya.
49
 
Di dalam masyarakat desa selalu akan kita temukan beberapa 
lembaga yang mempunyai fungsi mengatur sikap dan tingkah laku 
para warganya yang sekaligus merupakan pedoman bagi mereka dalam 
melakukan interaksi satu dengan yang lain dalam kehidupan bersama. 
Lembaga sosial tersebut mempunyai fungsi antara lain: 
a. Memberi pedoman pada anggota masyarakat bagaimana mereka 
harus bertingkah laku atau bersikap dalam menghadapi masalah 
dalam masyarakat terutama menyangkut kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat yang bersangkutan. 
b. Menjaga keutuhan dari masyarakat yang bersangkutan. 
c. Memberikan pegangan pada anggota masyarakat, untuk 
mengadakan sistem pengendalian sosial (social control) yaitu 




Selain itu, kita mengetahui bahwa di dalam setiap masyarakat pasti 
mempunyai atau memiliki sesuatu yang dihargai. Sesuatu yang 
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dihargai inilah sesungguhnya  merupakan embrio atau bibit yang dapat 
menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis, didalam masyarakat itu. 
Biasanya barang dihargai itu mungkin berupa uang, benda-benda yang 
punya sifat ekonomi, tanah, kekuasaan, ilmu pengetahuan, sesolehan 
dalam agama atau juga keturunan dari keluarga yang terhormat. 
Jika ada sekelompok atau segolongan kecil dari masyarakat yang 
memiliki barang-barang berharga itu dalam jumlah yang besar, maka 
masyarakat umumnya menganggap mereka sebagai kelompok atau 
golongan yang memiliki sedikit sekali atau hampir tidak memiliki, 




Seperti dikemukakan oleh para ahli atau sumber bahwa masyarakat 
Indonesia lebih dari 80% tinggal di pedesaan dengan mata pencarian 
yang bersifat agraris. 
Masyarakat pedesaan yang agraris biasanya dipandang antara 
sepintas kilas dinilai oleh orang-orang kota sebagai masyarakat tentang 
damai, harmonis yaitu masyarakat yang adem ayem, sehingga oleh 
orang kota dianggap sebagai tempat untuk melepaskan lelah dari 
segala kesibukan, keramaian dan keruwetan atau kekusutan piker. 
Maka tidak jarang orang kota melepaskan segala kelelahan dan 
kekusutan piker tersebut pergilah mereka ke luar kota, karena 
merupakan tempat yang adem ayem, penuh ketenangan. Tetapi 
sebetulnya ketenangan masyarakat pedesaan itu hanyalah terbawa oleh 
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sifat masyarakat itu yang oleh Ferdinand Tonies diistilahkan dengan 
masyarakat gemeinschaft (paguyupan). Jadi keguyuban masyarakat 
itulah yang menyebabkan orang-orang kota menilai sebagai 
masyarakat desa itu tenang harmonis, rukun dan damai dengan julukan 
masyarakat yang adem ayem. 
Tetapi sebenarnya di dalam masyarakat pedesaan kita ini mengenal 
bermacam-macam gejala, khususnya tentang perbedaan pendapat atau 
paham yang sebenarnya hal ini merupakan sebab-sebab bahwa di 




7. Prasangka Sosial 
Prasangka sosial merupakan sikap perasaan orang-orang terhadap 
golongan manusia tertentu, golongan ras atau kebudayaan, yang 
berlainan dengan golongan orang yang berprasangka itu.
53
 
Prasangka atau stereotype adalah sekumpulan sifat-sifat tertentu 
yang kita atributkan kepada sekelompok orang tanpa pertimbangan 
rasional dan logis.
54
 Sedangkan prasangka menurut pakar yang lain 
berpendapat bahwa, prasangka adalah sikap yang negatif terhadap 
kelompok tertentu atau seseorang, semata-mata karena 
keanggotaannya dalam kelompok tertentu.
55
 
Walaupun demikian. Ada sebagian pakar yang berpendapat bahwa 
prasangka tidak selalu salah dan irasional. Sebagian juga didasarkan 
                                                          
52
 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) hlm.243. 
53
 Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2002) hlm.167. 
54
 C. George Boeree, Dasar-dasar Psikologi Sosial (Yogyakarta: Prisma Sophei, 2006) 
hlm.119. 
55
 Sarlito Wirawan & Sarwono, Psikologi Sosial (Jakarta: Balai Pustaka, 2002) hlm.267. 



































pada kenyataan. Selain itu, prasangka, seperti halnya sifat, dapat juga 
positif. Hanya saja prasangka yang positif biasanya tidak menimbulkan 
masalah dalam hubungan antar pribadi atau antar kelompok, sehingga 
tidak dibicarakan secara khusus atau bahkan dianggap tidak ada. 
56
 
Prasangka timbul dari adanya norma social. Perbedaan dalam 
hidup bermasyarakat menjadi hal yang paling utama dalam 
menimbulkan perasaan superior. Prasangka sosial atau juga prasangka 
kelompok merupakan suatu prasangka yang diperlihatkan anggota-




Minoritas merupakan salah satu factor yang mendasari timbulnya 
prasangka social. Orang akan mempunyai kecenderungan untuk 
menerima suatu pandangan, pendapat atau norma-norma dan 
sebagainya, apabila norma-norma itu mendapatkan dukungan orang 
banyak atau mayoret, di mana sebagian besar dari kelompok atau 
golongan itu memberikan sokongan atas pendapat, pandangan-
pandangan tersebut. Orang beranggapan oleh karena sebagian besar 
dari anggota telah menerimanya, maka adalah akan terasing atau 
tersingkir dari mayoret bila tidak ikut menerimanya.
58
 
Orang memakai identitas sosialnya sebagai sumber dari kebanggan 
diri dan harga diri. Semakin positif kelompok dinilai, maka semakin 
kuat identitas kelompok yang dimiliki dan akan memperkuat harga 
diri. Sebaliknya jika kelompok yang dimiliki dinilai memiliki prestise 
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yang rendah maka hal itu juga akan menimbulkan identifikasi yang 
rendah terhadap kelompok. Apabila terjadi sesuatu yang mengancam 
harga diri maka kelekatan terhadap kelompok lain juga meningkat. 
Demikianlah, akhirnya prasangka diperkuat.
59
 
Jarak sosial merupakan aspek lain dari prasangka sosial yang 
menunjukkan tingkat penerimaan seseorang terhadap orang lain dalam 
hubungan yang terjadi di antara mereka. Jarak sosial merupakan 
perasaan untuk memisahkan seseorang atau kelompok tertentu 
berdasarkan tingkat penerimaan tertentu. 
Secara teoritis, pengukuran jarak sosial menakar penerimaan 
seseorang terhadap orang lain terjadi dalam unsur-unsur seperti: 
kesediaan untuk menikah dengan orang lain, bergaul rapat sebagai 
kawan anggota dalam klubnya, menerimanya sebagai tetangga, 
menerimanya sebagai rekan sejabatan, menerimanya sebagai warga 
negaranya, menerimanya sebagai pengunjung negaranya dan tidak 
ingin menerimanya di negaranya.
60
 
Hanya karena seseorang memiliki prasangka tidak berarti secara 
otomatis mereka akan berperilaku diskriminatif. Kemenonjolan dan 
jenis emosi yang dirasakan kemungkinan memberikan dampak pada 
apakah diskriminasi akan terjadi atau tidak dan bagaimana hal itu 
dieksternalisasikan. Contohnya, merasakan kemarahan yang kuat 
terhadap target dapat mendorong ekspresi-ekspresi kekerasan, namun 
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Adapun upaya dalam mengatasi prasangka rasanya memang sangat 
sulit untuk dihapuskan. Karena bersumber pada diri manusia dan 
interaksi antar manusia, maka prasangka tidak akan dapat sepenuhnya 
dihilangkan. Selain itu, karena terlalu banyak faktor yang 
mempengaruhi prasangka, sehingga rasanya tidak ada satupun jalan 
terbaik untuk menghilangkan prasangka. 
Namun, prasangka dapat diantisipasi. Oleh karena itu, prasangka 
dapat dikurangi dampaknya. Prasangka yang ditimbulkan 
ketidakadilan dan ketidakseimbangan dapat di atasi  dengan 
menciptakan situasi yang lebih adil. Prasangka yang disebabkan 




Upaya lain adalah dengan mengadakan kontak diantara kedua 
kelompok yang berprasangka, dan permainan peran atau role playing, 
yakni orang yang berprasangka diminta untuk berperan sebagai orang 
yang menjadi korban prasangka, sehingga orang yang berprasangka 
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B. Kajian Teori 
1. Teori Komunikasi tentang Identitas 
Teori-teori yang berfokus pada pelaku komunikasi akan selalu 
membawa identitas diri ke sejumlah tingkatan, tetapi Identitas berada 
dalam lingkup budaya yang luas dan manusia berbeda dalam menguraikan 
diri mereka sendiri. 
Karena Michael Hecht dan koleganya, teori komunikasi tentang 
identitas tergabunglah ketiga konteks budaya berikut – individu, komunal, 
dan publik. Menurut teori tersebut, identitas merupakan penghubung 
utama antara individu dan masyarakat serta komunikasi merupakan mata 
rantai yang memperbolehkan hubungan ini terjadi. Tentu, identitas Anda 
adalah “kode yang mendefinisikan keanggotaan Anda dalam komunitas 
yang beragam, kode yang terdiri dari simbol-simbol.
64
 
Hecht memperkenalkan dimensi-dimensi identitas khusus, termasuk 
perasaan (dimensi afektif), pemikiran (dimensi kognitif), tindakan 
(dimensi perilaku), dan transenden (spiritual).  Karena cakupannya yang 
luar biasa, identitas adalah sumber bagi motivasi dan ekspektasi dalam 
kehidupan serta memiliki kekuatan yang tetap – yaitu abadi. Hal ini tidak 
berarti bahwa identitas, sesudah dibuat, tidak pernah berubah. Malahan, 
ketika ada substansi dari identitas yang stabil, identitas tidak pernah 
diperbaiki, tetapi selalu berkembang. 
Komunikasi merupakan alat untuk membentuk identitas dan juga 
mengubah mekanisme. Identitas, baik dalam pandangan diri maupun orang 
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lain, dibentuk ketika secara kita sosial berinteraksi dengan orang lain 
dalam kehidupan. Mendapatkan pandangan serta reaksi orang lain dalam 
interaksi sosial dan sebaliknya, memperlihatkan rasa identitas dengan cara 
mengekspresikan diri dan merespons orang lain. Subjective Dimension 
akan identitas merupakan perasaan diri pribadi, sedangkan ascribed 
dimension adalah apa yang orang lain katakan tentang kita. Dengan kata 
lain, rasa identitas terdiri dari makna-makna yang dipelajari dan yang 
didapatkan - diri pribadi kita; makna-makna tersebut diproyeksikan kepada 
orang lain kapan pun kita berkomunikasi – suatu proses yang menciptakan 
diri kita yang digambarkan. 
Hecht menguraikan identitas melebihi pengertian sederhana akan 
dimensi diri dan dimensi yang digambarkan. Kedua dimensi tersebut 
berinteraksi dalam rangkaian empat tingkatan atau lapisan. Tingkatan 
pertama adalah personal layer, yang terdiri dari rasa akan keberadaan diri 
dalam situasi sosial. Dalam situasi tertentu seperti ketika bermain dengan 
teman, bepergian bersama keluarga, kita melihat diri kita dalam kondisi-
kondisi tertentu. Identitas tersebut terdiri dari berbagai perasan serta ide 
tentang diri sendiri, siapa dan seperti apa diri kita sebenarnya. Tingkatan 
kedua adalah enactment layer atau pengetahuan orang lain tentang diri 
berdasarkan pada apa yang dilakukan, apa yang dimiliki, dan bagaimana 
bertindak. Penampilan adalah simbol-simbol aspek yang lebih mendalam 
tentang identitas serta orang lain akan mendefinisikan dan memahami 
melalui penampilan tersebut. 



































Tingkatan ketiga dalam identitas adalah relational atau siapa diri 
dalam kaitannya dengan individu lain. Identitas dibentuk dalam interaksi 
dengan mereka. Kita dapat melihat dengan sangat jelas identitas hubugan 
ketika kita merujuk diri secara spesifik sebagai mitra hubungan, seperti 
ayah, suami, rekan kerja. Perhatikan bahwa identitas menjadi terikat 
kepada peran tertentu yang berhadap-hadapan dengan peran lain, seperti 
“bos”, “sahabat karib”, atau “konselor”. Oleh karena itu, pada tingkat 
hubungan, identitas sangat tidak individualis, tetapi terikat pada hubungan 
itu sendiri. Tanyalah diri sendiri seperti apa hubungan kita dengan ibu, 
kekasih, atau teman sekamar. 
Tingkatan keempat dalam identitas adalah tingkatan communal, yang 
diikat pada kelompok atau budaya yang lebih besar. Tingkat identitas ini 
sangat kuat dalam banyak budaya, Asia misalnya, ketika identitas 
seseorang dibentuk terutama oleh komunitas yang lebih besar daripada 
oleh perbedaan individu diantara manusia dalam komunikasi. Kapan pun 
kita memperhatikan apa yang dipikirkan dan dilaksanakan oleh komunitas, 
maka kita menyesuaikan diri pada tingkatan identitas tersebut. 
Meskipun budaya-budaya akan menekankan tingkatan identitas yang 
berbeda, keempat tingkatan tersebut selalu hadir. Semuanya “saling 
mencakup”. Misalnya, bagaimana kita dapat memisahkan rasa diri kita 
dari banyak hubungan yang dimiliki? Mungkin kita dapat melihat 
bagaimana kita “melakukan” hubungan terpisah dari sejarah budaya. 
Demikian juga, identitas pribadi tidak dapat dipindahkan dari masyarakat 



































yang lebih besar di tempat kita tinggal. Dengan kata lain, identitas tersebut 
bersifat individual, sosial, dan komunal. 






































A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian 
1. Subyek dalam penelitian ini adalah keluarga besar mantan Teroris 
yang ada di desa Tenggulun, masyarakat desa Tenggulun, dan tokoh 
masyarakat desa Tenggulun seperti kepala desa, yang dijadikan subyek 
penelitian.  Dalam pemilihan informan yang berada di desa Tenggulun, 
penulis memilihnya karena mempunyai alasan, berikut penulis akan 
memberikan data dari masing-masing informan yang dijadikan subyek 
penelitian: 
a. Tariyem, merupakan ibu kandung dari Almarhum Amrozi dan Ali 
Imron selaku tersangka kasus terorisme Bom Bali. Beliau 
merupakan warga asli dari desa Tenggulun. Saat ini beliau 
menginjak usia 80 tahun. Pekerjaan beliau adalah sebagai ibu 
rumah tangga. Sebagai ibu yang dianggap mempunyai peran 
penting dalam keluarga, tentu mempunyai pengalaman tersendiri 
dalam dirinya ketika berinteraksi dengan masyarakat desa 
Tenggulun, sehingga hal tersebut menjadi alasan peneliti untuk 
dijadikan informan. 
b. Zuhrotun Nisa‟, merupakan istri dari Ali Imron tersangka kasus 
terorisme Bom Bali yang divonis penjara seumur hidup. Warga 
asli desa Glagah, Kabupaten Lamongan ini setelah menempuh 
pendidikan di pondok pesantren milik keluarga Almarhum  



































Amrozi ia dipersunting oleh Ali Imron dan tinggal di desa 
Tenggulun. Saat ini beliau berusia 30 tahun keatas, pekerjaan 
sehari-harinya selain sebagai ibu rumah tangga juga mengajar di 
pondok pesantren milik keluarga. Beliau merupakan salah satu 
istri dari banyak pelaku kasus Bom Bali yang masih tinggal di 
Tenggulun bersama keluarga suami, sehingga beliau dianggap 
mempunyai pengalaman tersendiri ketika berinteraksi dengan 
masyarakat desa Tenggulun. 
c. Sumarno, laki-laki berusia 42 tahun ini merupakan mantan napiter 
Bom Bali I yang divonis 5 tahun penjara sekaligus keponakan dari 
Amrozi, Ali Ghufron, dan Ali Imron. Beliau merupakan warga 
asli desa Tenggulun yang mempunyai latar belakang pendidikan 
Strata Satu lulusan dari Jakarta. Sebelum tertangkap polisi bapak 
Sumarno juga mengikuti gerakan JI (Jamaah Islamiyah) yang 
sama dengan ketiga pamannya tersebut. 
d. Abu Sholeh, merupakan tokoh masyarakat terpenting di desa 
Tenggulun. Dalam umur 49 tahun beliau menjabat sebagai Kepala 
Desa. Bapak Abu Sholeh dipilih sebagai informan karena cukup 
mengetahui proses berjalannya interaksi antara keluarga besar 
mantan Teroris dengan masyarakat desa Tenggulun.  
e. Muksri, merupakan salah satu masyarakat desa Tenggulun. 
Perempuan berusia 53 tahun tersebut dipilih sebagai informan 
karena merupakan pedagang sayur langganan dari keluarga 
mantan teroris. Karena beliau cukup sering berkomunikasi dengan 



































keluarga mantan teroris, peneliti ingin mengetahui respon dari ibu 
muksri tentang keluarga mantan teroris. Beliau juga merupakan 
kerabat dari keluarga mantan teroris, karena Ibu dari Ibu Muksri 
masih saudara dengan ibu Tariyem. 
f. Warsemi, perempuan berusia 47 tahun ini merupakan salah satu 
warga desa Tenggulun. Beliau dipilih sebagai informan karena 
jarak rumah antara ibu warsemi dengan keluarga mantan teroris 
cukup dekat, sehingga memungkinkan diantara keduanya sering 
berinteraksi dan mengetahui seluk beluk keluarga mantan teroris. 
g. Kaspanji, merupakan salah satu warga desa Tenggulun. Beliau 
saat ini berusia 47 tahun, ia dipilih sebagai informan karena cukup 
sering berbisnis burung perkutut bersama salah satu keluarga 
besar mantan teroris. Sehingga bapak kaspanji bisa mengetahui 
karakter keluarga besar mantan teroris dan bagaimana juga beliau 
merespon keluarga tersebut. 
2. Obyek Penelitian ini adalah ilmu komunikasi yang meliputi 
komunikasi sosial yang dilakukan oleh keluarga besar mantan teroris 
di Desa Tenggulun yang meliputi: proses komunikasi sosial yang 
dilakukan oleh keluarga besar mantan teroris, hambatan dalam proses 
komunikasi antara keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat, 
serta respon masyarakat desa Tenggulun terhadap keluarga besar 
mantan teroris. 
3. Lokasi Penelitian ini adalah Desa Tenggulun, Kecamatan Solokuro, 
Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa timur – Indonesia. 



































Desa Tenggulun merupakan desa yang terletak di Lamongan Utara. 
Desa Tenggulun bisa dibilang bukan termasuk desa yang terpencil. 
Sebab jarak desa ini dengan Kecamatan Solokuro hanya sekitar 2 KM. 
Butuh waktu yang tidak terlalu lama untuk sampai ke Kecamatan 
Solokuro. yakni kira-kira 10 menit. Jarak  dengan kota Lamongan yang 
tergolong pusat perkonomian masyarakat Lamongan kurang lebih 42 
KM, sedangkan jarak dari Ibukota Provinsi yakni 72 KM. 
Letak geografis desa ini berbatasan dengan beberapa desa, seperti: 
h. Sebelah utara desa Payaman 
i. Sebelah selatan desa Taman Prijek Laren 
j. Sebelah barat desa Tebluru 
k. Sebelah timur desa Solokuro 
Adapun jumlah penduduk di Desa Tenggulun tertera dalam tabel 
berikut: 
Tabel 3.1 
Jumlah Penduduk Desa Tenggulun 
No Usia Jumlah 
1. 0-15 tahun 602 jiwa 
2. 15-65 tahun 1163 jiwa 
3. 65 keatas 683 jiwa 
Jumlah 2.348 Jiwa 
Sumber Data: Profil Kelurahan Desa Tenggulun, Maret tahun 2016 
Dalam kehidupan beragama, mayoritas masyarakat desa Tenggulun 
merupakan penganut agama Islam. Tempat peribadatan yang ada di 
desa Tenggulun terdapat 2 buah masjid dan 24 buah Musholla. 
Meskipun dalam desa tersebut, penduduk desanya terdapat dua aliran, 



































yaitu Muhammadiyah dan Nahdlatul ulama‟ (NU), tetapi mereka dapat 
hidup berdampingan dan saling menghargai. Hubungan antara 
golongan Nahdhatul Ulama dan Muhammadiyyah pun berjalan secara 
harmonis tanpa ada konflik diantara keduanya. Sebab masyarakat di 
Desa ini memiliki sikap yang toleran yang cukup tinggi dalam urusan 
keagamaan. 
Tabel 3.2 
Komposisi Kegiatan Keorganisasian 
 
No Organisasi Kegiatan Anggota 


















4. Ansor  Kegiatan Sosial  Pemuda NU  
Sumber Data: Profil Desa Tenggulun tahun 2016 
No Organisasi Kegiatan Anggota 
1. Nasyi‟atul A‟isyiah  
 
Pengajian 
Ta‟limul Qur‟an  
Ibu-ibu 











4. AMM  
 




Sumber Data: Profil Desa Tenggulun tahun 2016 
 



































B. Deskripsi Data Penelitian 
Menarik dan sering menjadi sorotan media hingga perbincangan 
masyarakat setelah peristiwa terorisme Bom Bali dan ditetapkannya 
hukuman adalah nasib dari keluarga tersangka. Fenomena sosial yang 
sudah terjadi dalam kurun waktu lima belas tahun terakhir ini, membuat 
kesan tersendiri bagi keluarga yang turut menjadi sorotan. Konsekuensi 
mereka yang menyandang identitas sebagai keluarga mantan teroris dalam 
lingkungan sebagian masyarakat pasti ada prasangka-prasangka negatif 
kepada mereka. Mereka bisa jadi layak diberi label negatif dan layak 
mendapatkan hukuman sosial dengan membatasi ruang gerak mereka 
dalam kehidupan sosial 
Proses komunikasi yang dilakukan keluarga besar mantan teroris 
akan cenderung berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Bisa jadi, 
mereka akan mencoba menghilangkan stigma tentang identitasnya sebagai 
keluarga teroris dengan melakukan upaya-upaya komunikasi sosial dengan 
masyarakat, terutama masyarakat desa Tenggulun. Masyarakat desa 
Tenggulun adalah sekumpulan warga terdekat yang tinggal sejak sebelum 
peristiwa teror terungkap, hingga saat ini dengan keluarga mereka.  
Sebagai makhluk hidup, manusia akan terus berinteraksi dengan 
masyarakat lainnya dan merasa perlu untuk berkomunikasi dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Begitu juga dengan keluarga Almarhum 
Amrozi, Ali Ghufron, dan Ali Imron. Meskipun salah satu keluarga 
mereka pernah menjadi sorotan publik karena aksi terorisme yang 
dilakukannya lima belas tahun yang lalu, kehidupan keluarga dengan 



































masyarakat Desa Tenggulun akan terus berjalan dan harus mereka 
lakukan. 
Setiap penelitian tujuan utamanya adalah untuk mencari jawaban 
atas permasalahan yang diteliti dan salah satu tahap penting dalam proses 
penelitian adalah kegiatan pengumpulan data yang diperoleh setelah data 
dan fakta hasil pengamatan empiris disusun, diolah lagi kemudian ditarik 
makna dalam bentuk pertanyaan atau kesimpulan yang bersifat umum. 
Untuk itu penulis harus benar-benar memahami berbagai hal yang 
berkaitan dengan pengumpulan data, selama pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian, yaitu Desa Tenggulun, 
Kecamatan Solokuro. Dari proses komunikasi sosial yang dilakukan oleh 
keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat di desa Tenggulun, 
hambatan apa yang terjadi berkomunikasi tersebut, serta respon 
masyarakat desa Tenggulun. Berikut merupakan data diskriptif dari fokus 
penelitian. 
1. Data tentang Proses Komunikasi Sosial Keluarga Besar Mantan 
Teroris di Desa Tenggulun dengan masyarakat. 
a. Tahap penyesuaian diri 
Dalam berkomunikasi dengan masyarakat desa Tenggulun baik 
pasca peristiwa teror terungkap hingga saat ini, setiap individu dari 
keluarga besar mantan teroris mempunyai cara pandang atau 
upaya-upaya tersendiri yang mereka lakukan untuk dapat 
menghilangkan stigma dari dirinya. 



































Ibu Tariyem, merupakan Ibu dari Almarhum Amrozi dan Ali 
Imron. Dalam percakapan dengan Ibu Tariyem, ketika peneliti 
bertanya tentang bagaimana penyesuaian yang ia lakukan pasca 
kejadian Bom Bali, beliau mengatakan seperti berikut: 
“Ngge ndek omah wae, wong wes tuo apene nandi”.65 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa, Ibu Tariyem merasa pasrah 
atas kejadian yang menimpa keluarganya. Ketika anak-anaknya 
melakukan aksi teror, ibu Tariyem memang sudah tua. Di umurnya 
yang kian menua tersebut ibu Tariyem merasa bahwa inilah sikap 
terbaik yang ia lakukan. Beliau menenangkan dirinya dengan 
beraktifitas di rumah saja meskipun banyak pemberitaan di luar 
sana terkait keluarganya yang menjadi terorisme. 
Hal lain yang cukup berbeda dilakukan oleh Ibu Zuhrotun 
Nisa‟. Sebagai istri dari Ali Imron yang saat ditemui peneliti usai 
mengajar dari pondok pesantren keluarga, ia mengatakan sebagai 
berikut: “ngge kale tonggo niku biasa nyopo mbak, nek enten seng 
nggada hajatan ngge ikut membantu, biasanya kan diundang, ngge 
landang ngoten”.66 
Menurut Ibu Nisa‟, pasca kejadian Bom Bali yang menetapkan 
dirinya sebagai istri tersangka kasus terorisme dan menjadi 
keluarga yang mungkin akan dipandang sebelah mata hingga 
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ditakuti masyarakat, tidak ada upaya-upaya khusus yang ia lakukan 
meskipun orang lain akan berfikrian negatif terhadap dirinya 
maupun keluarganya. Ia merasa bahwa ia hanya perlu untuk tetap 
menjaga hubungan yang baik dengan tetangga ataupun masyarakat 
desa Tenggulun.  
Berbeda pula dengan bapak Sumarno alias Asad alias 
Asadullah alias Abu Zahid. Beliau merupakan keponakan dari 
Almarhum Amrozi, Ali Ghufron, dan Ali Imron yang juga 
menyandang status sebagai mantan napiter Bom Bali I, ia divonis 5 
tahun penjara karena menyembunyikan senjata serta bahan 
peledak, namun setelah keluar dari penjara ia memutuskan untuk 
berhenti dari jaringan terorisme.
67
 
Ketika peneliti menemui bapak Sumarno di Yayasan Lingkar 
Perdamaian setelah dari kebun miliknya untuk menyirami buah 
durian, beliau mengungkapkan kisahnya sebagai berikut: 
“Ya di awal, pasca kejadian Bom Bali mbak kalau di desa 
Tenggulun sini nggak masalah, ibaratnya family semua disini. 
Pertama saya memang sebelumnya kan pekerjaan saya jual beli 
motor, mobil, tapi karena ekonomi kurang cuma jual beli motor 
saja. Setelah itu saya jadi sopir mbak, ikut orang carteran gitu. 
Terus di tahun 2008 saya ikut proyek bikin tower. Upahnya 
100 ribu per hari, tapi karena teman saya itu ada masalah 
dengan pihak yang dari tower itu mbak, uang ditahan saya 
nggak dapet gaji. Kemudian berikutnya saya menangani biro 
haji umroh”. 
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Perjalanan Bapak Sumarno yang merupakan mantan napiter 
Bom Bali I dan mendapat hukuman penjara selama 5 tahun 
mengaku ketika berkomunikasi dengan masyarakat desa 
Tenggulun tidak terlalu ada masalah, karena faktor kekerabatan 
dan solidaritas dari masyarakat desa Tenggulun, membuat 
masyarakat sana memahami dan mengerti posisi dirinya. Setelah 
keluar dari penjara bapak Sumarno tetap beraktifitas seperti biasa. 
Namun untuk menyesuaikan diri juga perekonomiannya yang 
kurang stabil ia harus bekerja dengan berganti-ganti profesi. Mulai 
dari kembali ke pekerjaannya yang sebelum masuk penjara yakni 
jual beli motor, kemudian menjadi sopir, hingga mengikuti proyek 
pembangunan tower. Lalu kemudian sesuai dengan keilmuan yang 
dimilikinya, bapak Sumarno berprofesi sebagai pembimbing 
ibadah haji dan umroh. 
b. Tahap Keterbukaan diri 
Keterbukaan diri seseorang sangat mempengaruhi keberhasilan 
seseorang tersebut dalam mengembangkan dirinya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dalam mengembangkan diri, seseorang 
perlu membuka diri terhadap orang lain. Setiap orang memiliki 
sifat pribadi tentang keterbukaan diri. Ada orang yang memiliki 
sifat tertutup, ada pula yang bersifat terbuka. Faktor budaya atau 
suku juga berpengaruh terhadap keterbukaan diri. Seperti masing-
masing individu dari keluarga mantan teroris yang ada di desa 
Tenggulun. Ibu Tariyem, mengungkapkan sebagai berikut: 



































“pun teng nggriyo mawon, mboten nate nonggo. Ngge malu, 
sungkan kale tonggo kale tiang-tiang niku”.68 
Sebagai ibu yang memiliki anak dan pernah melakukan aksi 
terorisme sehingga menjadi sorotan banyak media, dengan nada 
yang cukup lirih ibu Tariyem menyatakan seolah-olah ada beban 
yang begitu kuat dalam dirinya. Perasaan malu kepada masyarakat 
desa Tenggulun ataupun masyarakat luar atas perbuatan anak-
anaknya tersebut membuat ia tidak banyak membuka dirinya dari 
pergaulan. Meskipun dengan tetangga, ibu Tariyem mengaku tidak 
banyak berinteraksi, ia banyak melakukan aktifitasnya dirumah 
saja. 
Berbeda orang berbeda sikap. Hal ini seperti yang dinyatakan 
istri dari Ali Imron yakni ibu Zuhrotun Nisa‟ atau yang akrab 
dipanggil mbak Nisa‟ ia menyatakan seperti berikut: 
“biasane tumut pengajian, tapi nek perkumpulan ibu-ibu ngoten 
mboten pernah. Ngga ada perasaan malu sama sekali mbak. 
Tapi emang nek ngisi waktu libur dari ngajar di pondok kale 
nek sore ngajar ngaji teng masjid mriki, biasane ngge dirumah 
mawon, emang mboten nonggo”. 69 
Dalam kutipan diatas, Ibu Nisa‟ secara terang-terangan 
mengaku bahwa ia tidak mempunyai rasa malu dalam dirinya 
meskipun menyandang status sebagai istri teroris. Ia juga 
membuka diri untuk dapat bergaul bersama masyarakat dengan 
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sering mengikuti pengajian, dari sana ia dapat berinteraksi dengan 
masyarakat, dapat membaur dan bisa juga menghilangkan stigma 
dari dirinya. Namun ibu Nisa mengaku untuk mengisi waktu 
luangnya dari mengajar, ia lebih suka untuk beraktivitas di rumah 
dari pada bercengkrama dengan tetangga. 
Kemudian bapak Sumarno, ia mengungkapkan pasca keluar 
dari penjara sikap yang ia lakukan di masyarakat adalah sebagai 
berikut: 
“ketika saya menangani biro haji umroh, dari sini terjadi image 
di masyarakat. Saya jadi dulu masih ga ngaku dari mana, saya 
ngakunya dari paciran gitu ya. Dulu memang agak sedikit 
minder, canggung gitu ketika berinteraksi dengan masyarakat 
karena ada sikap acuh tak acuh seperti itu. Ketika dalam kurun 
waktu berapa tahun ya, 2014 terakhir-terakhir ini sudah nggak 
ada lagi perasaan takut. Kalau dengan masyarakat sini dulu ya 
tentunya juga jauh”.70 
Melalui penjelasan Bapak Sumarno tersebut, setelah ia keluar 
dari penjara dan berganti-ganti profesi pekerjaan sampai bekerja 
menangani biro haji dan umroh, saat itu terjadilah image dari desa 
Tenggulun sehingga ketika ia berinteraksi dengan masyarakat luar 
ia masih menutup diri atas identitasnya yang berasal dari 
Tenggulun. Menanggung perasaan malu dan canggung ketika 
berinteraksi dengan orang lain karena ada dari kalangan 
masyarakat yang bersikap acuh tak acuh terhadap dirinya yang 
menyandang identitas sebagai mantan napiter, juga membuat ia 
tidak bisa terbuka dengan identitasnya. Bapak Sumarno seperti 
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mengalami rasa takut dalam dirinya, ia takut bagaimana jika 
masyarakat mengetahui dirinya siapa dan bagaimana jika 
masyarakat tidak bisa menerima kehadirannya. Dalam kurun waktu 
yang cukup lama yakni sampai pada tahun 2014 ia mengakui baru 
mulai bisa mengungkapkan identitasnya. Adapun dengan 
masyarakat desa Tenggulun, ia mengaku saat itu juga jauh dengan 
dirinya. Ia menutup diri dari lingkungannya. 
c. Tahap pemulihan 
Dalam tahap pemulihan ini, setiap individu dari keluarga 
mantan teroris telah membuat suatu perubahan setelah mengalami 
berbagai kondisi pasca terjadinya Bom Bali. Ibu Tariyem, 
meskipun beliau merasa malu dengan status sosialnya sebagai ibu 
dari anak-anak pelaku teror dan tidak banyak berinteraksi dengan 
tetangga, kini ia mulai mengalami perubahan seperti yang ia 
katakan sebagai berikut: “wong tiyang-tiyang niku malah enjo, 
disukani katah. niki mou wong omahe ndek elor konoloh nang 
embo kok dolan rene”.71 
Ibu Tariyem lebih banyak menutup diri dari lingkungan 
sosialnya. Keresahan hati, kerelaan hati, hingga rasa malu yang ia 
rasakan sejak dulu di tengah-tengah kehidupannya dengan 
masyarakat Desa Tenggulun membuat ia jarang berkomunikasi 
dengan orang luar selain keluarganya sendiri. Ibu Tariyem juga 
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mengaku bahwa perlakuan masyarakat desa Tenggulun dengan 
dirinya juga sangat baik. Ia sering mendapat bantuan sembako dari 
mereka. Adapun faktor tersebut juga bisa mempengaruhi sikap ibu 
Tariyem. Dukungan dari masyarakat desa Tenggulun dapat 
merubah sikap beliau bahwa ia tidak perlu mengucilkan diri karena 
masyarakat desa Tenggulun juga masih menerima keluarganya. 
Ibu Zuhrotun Nisa‟, dalam wawancara dengan peneliti beliau 
juga mengungkapkan hal yang cukup serupa yakni sebagai berikut: 
“Sakniki warga sini niku biasa sedanten mbak mboten membeda-
bedakan, omongan ngge biasa. Ga ada yang menjauhi nopo 
mengabaikan seperti itu ga ada”.72 
Dalam kutipan diatas, Ibu Nisa‟ seolah menjelaskan bahwa 
kehidupannya saat ini dengan masyarakat desa Tenggulun seperti 
cukup berbeda. Sekarang, sikap masyarakat desa Tenggulun seperti 
cukup berbeda. Jika berkomunikasi mereka juga berkomunikasi 
dengan baik seperti masyarakat pada umumnya. Tidak ada 
pembedaan antara dirinya yang menyandang status sebagai istri 
mantan teroris dengan yang lainnya. Sehingga ia merasa aman dan 
nyaman karena tidak ada sikap seperti dijauhi atau diabaikan oleh 
masyarakat disana. 
Adapun ketika peneliti menyinggung tentang kondisi anak 
beliau juga anak dari saudara iparnya yakni Almarhum Amrozi, 
beliau menjawab: 
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“anak saya mondok mbak, kalau pak mahendra sudah nggak 
menetap disini sama keluarganya, mbak khaulanya juga lagi 
hamil muda jadi nggak bisa ditemui. Sudah jarang makan, 
dirumahnya terus, nggak pernah keluar.” 
Pernyataan Ibu Zuhrotun Nisa‟ mengenai kondisi anak-anak 
dari tersangka kasus terorisme, kini sudah dewasa dan 
kehidupannya juga berjalan dengan normal. Anaknya sendiri 
dengan Ali Imron kini belajar di Pondok Pesantren. Sedangkan 
anak dari Almarhum Amrozi yang bernama Mahendra kini sudah 
tidak tinggal di desa Tenggulun, dan adiknya yang bernama Khaula 
saat ini sedang hamil muda sehingga ia sedang mengalami keadaan 
emosional yang berubah-ubah. 
Adapun bapak Sumarno, beliau mengaku saat ini juga 
mengalami perubahan yang cukup signifikan atas pemulihan yang 
ia lakukan, seperti berikut ini: 
“Jadi setelah beberapa kali kita membimbing di biro haji umroh 
kemudian bersosialisasi dengan masyarakat yang dibantu oleh 
Yayasan Lingkar Perdamaian dengan berbicara dalam forum-
forum serta mengadakan upacara bendera seperti dulu sekarang 
kita mampu, berani, mengungkapkan kita ini dari tenggulun 
solokuro sampai sekarang. Jadi kita sudah berani berdiri tegak. 
Kita juga di rangkul oleh BNPT (Badan Nasional 
Penanggulangan Teroris) dan juga Densus. Ketika ada masalah 
dengan masyarakat kita menyambung dengan Densus, sudah 
punya wadah juga Yayasan Lingkar Perdamaian, kita 
menjelaskan ke masyarakat bahwa kita adalah orang-orang 
yang sudah taubat dari masa lalu”.73 
Dalam tahap ini, bapak Sumarno melalui usahanya 
bersosialisasi dengan masyarakat kemudian juga sudah mempunyai 
wadah yang menaungi dirinya yakni Yayasan Lingkar Perdamaian 
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ia baru berani mengungkapkan identitasnya. Selain itu, Yayasan 
Lingkar Perdamaian juga dirangkul oleh BNPT (Badan Nasional 
Penanggulangan Teroris) dan juga Densus sehingga membuat ia 
merasa yakin dan berani mengungkapkan identitasnya yang 
sekarang. 
Menurut bapak Sumarno adanya Yayasan Lingkar Perdamaian 
kini juga membuat masyarakat desa Tenggulun merasa terlindungi 
dan juga merasa aman. Beliau mengatakan sebagai berikut: 
“masyarakat sini belakangan ini merasa bahwa dengan adanya 
kita ini mereka terayomi. Ketika mereka terjadi masalah di 
masyarakat atau mungkin sampai dengan membawa aparat 
keamanan selalunya kita yang saling komunikasi, kita adakan 
mediasi antara aparat dengan masyarakat sehingga itulah 
orang-orang sini merasa terayomi. Kalau dulu ya tentunya 
jauh”.74 
Meskipun masyarakat desa Tenggulun dianggap tidak masalah 
dengan adanya keluarga mereka yang pernah membuat aksi teror 
karena semua orang di desa masih sanak saudara. Namun pasti 
setelah keluarga dari penjara, bapak Sumarno akan merasa jauh 
dari masyarakat desa. Namun karena pemulihan yang sudah ia 
lakukan dan juga keluarganya, kini semua sudah berubah. 
Di dalam Yayasan Lingkar Perdamaian tersebut Bapak 
Sumarno juga mengungkapkan bahwa terdapat peran penting 
masyarakat didalamnya, yakni seperti berikut: 
“iya ketika warga masyarakat ini merapat kepada kita, ya kita 
aktifkan, kita sambungkan, ini misalkan ketika mereka banyak 
kerjaan, para mantan napi kan nggak ada kerjaan kita bisa 
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aktifkan untuk kerja disitu. Karena memang kita menanggung 
mantan napiter itu nggak mudah, artinya nggak mudah itu 
bahwa segalanya itu disandarkan kepada kita. Ketika mereka 
keluar dari penjara maka secara bongkok‟an mereka itu pasrah 
kepada kita, mau di kemanain gitu, ibaratnya mau dimasukkan 
ke jurang lagi itu monggoh gitu, jadi mereka sudah pasrah 
dengan kita. Ada yang punya tipekal seperti itu ada yang 
mereka datang ke kita itu pun istilahnya mereka setengah-
setengah, sehingga kita bina mereka kita ajak kita rangkul kita 
emong mereka supaya mereka mau kembali kepada 
menciptakan sebuah kemanan nasional, supaya yang kita 
inginkan mereka tidak kembali lagi seperti dulu, karena jika 
mereka sudah kembali ke habitatnya ya mungkin masuk ke 
penjara, keluar, masuk ke penjara lagi, karena tidak sedikit dari 
teman-teman kita itu yang masuk 2 kali 3 kali 4 kali gitu dalam 
aksi yang sama”.75 
Yayasan Lingkar Perdamaian yang menaungi para mantan 
napiter sengaja mengikutsertakan masyarakat yang dekat dengan 
mereka yakni keluarga Almarhum Amrozi, Ali Imron dan Ali 
Ghufron agar dapat membantu para mantan napiter tersebut 
mendapatkan kembali pekerjaan setelah keluar dari penjara juga 
agar para mantan napiter tersebut tidak kembali lagi ke kelompok 
yang sama sebelum memasuki penjara dan melakukan aksi yang 
sama lagi. 
Bapak Sumarno juga menambahkan saat ini kehidupannya 
sudah membaik. Selain aktif di Yayasan Lingkar Perdamaian ia 
juga menjadi petani, guru, pembimbing haji, hingga praktisi 
ruqyah. Dalam 1 tahun kemarin ia juga mengungkapkan sudah 
berangkat umroh sampai 3 kali. 
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Selain itu, Bapak Sumarno juga mengungkapkan posisi dirinya 
dalam desa saat ini juga sudah kembali pulih, ia mempunyai peran 
yang penting, seperti pernyataan berikut ini: 
“jadi sebenernya saya ini di desa non-struktural ya, untuk 
masyarakat sini ini menjadi pembina untuk pemuda-pemuda 
cuma saya nggak mau dicantumkan dalam struktur karena yang 
jelas bahwa kalau seandainya saya ini dilibatkan 100% dalam 
kegiatan pemuda, ya itulah aktivitas saya banyak sering diluar 
jadi kalau dicantumkan terus didaulat terlibat kepengurusan 
yang baru kan susah membagi waktunya. Dan Alhamdulillah 
pemuda-pemuda disini ya sudah kalau dikatakan 100% ya baru 
95% ya dulu disini tukang mabuk, adu ayam, tawur, 
Alhamdulillah sekarang sudah sadar. Tapi ya tetep kita nggak 
membenarkan karena mungkin ada orang lain yang diam-diam 
minum dan sebagainya, ya masih ada namun sudah lumayan”.76 
Menjadi pembina yang membimbing pemuda-pemuda desa 
Tenggulun untuk lebih mengenal agama ia lakukan tanpa dasar 
struktur kepanitiaan. Bapak Sumarno mengaku hal tersebut sengaja 
ia lakukan karena saat ini ia sudah sering mempunyai aktivitas 
diluar, maka dikhawatirkan akan membuat dirinya susah untuk 
membagi waktu beliau tidak ingin dicantumkan dalam struktur 
kepanitiaan desa. 
2. Hambatan komunikasi yang terjadi antara keluarga mantan 
teroris di desa Tenggulun dengan masyarakat 
Dalam proses komunikasi sosial yang dilakukan keluarga mantan 
teroris baik dengan masyarakat desa Tenggulun maupun masyarakat 
luar untuk menghilangkan stigma dalam keluarganya, tentu ada 
hambatan yang mereka temui disetiap tahapannya, pasca peristiwa 
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Bom Bali hingga saat ini. Adapun sesuai dengan pengakuan keluarga 
mantan teroris dengan peneliti, hambatan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara Psikologis 
Faktor psikologis seringkali menjadi hambatan dalam 
berkomunikasi. Komunikasi sulit untuk berhasil apabila 
komunikan sedang sedih, bingung, marah, merasa kecewa, 
merasa iri hati, dan kondisi psikologis lainnya seperti menaruh 
prasangka (prejudice). 
Ibu Tariyem, beliau mengaku jarang sekali keluar rumah, 
karena alasan sudah tua ia lebih banyak menghabiskan waktu 
dirumah sehingga beliau jarang sekali berkomunikasi dengan 
masyarakat luar bahkan tetangganya. Dari sini terdapat faktor 
yang sangat jelas digambarkan oleh ibu Tariyem, ia melalui 
pengakuannya yang menanggung beban malu terhadap 
masyarakat, ibu Tariyem kemudian menutup diri. Hal itulah 
yang menyebabkan mengapa ia jarang sekali berinteraksi 
dengan masyarakat bahkan tetangganya. 
Begitu juga dengan bapak Sumarno, secara tidak langsung 
peneliti juga mendapat gambaran hambatan bapak Sumarno 
secara psikologis dalam berkomunikasi seperti perkataannya 
berikut ini: 
“Dulu memang agak sedikit minder, canggung gitu ketika 
berinteraksi dengan masyarakat karena ada sikap acuh tak 
acuh seperti itu. Ketika dalam kurun waktu berapa tahun 



































ya, 2014 terakhir-terakhir ini sudah nggak ada lagi perasaan 
takut”.77 
Perasaan minder atau tidak percaya diri karena 
menyandang status sebagai mantan napiter Bom Bali I, 
membuat dirinya canggung ketika berinteraksi dengan 
masyarakat. Masyarakat sebagai komunikan saat itu juga 
merespon dengan sikap yang kurang enak terhadap bapak 
Sumarno. Seolah-olah bahwa bapak Sumarno berbeda dari 
orang – orang disekitarnya, bapak Sumarno kemudian juga 
merasa takut atas identitasnya. Dalam waktu yang cukup lama 
dari bebasnya ia di penjara yakni 2006 sampai tahun 2014, ia 
baru bisa merasakan kedamaian dalam dirinya ketika 
berinteraksi dengan masyarakat. 
b. Secara Sosial 
 Masyarakat terdiri dari berbagai golongan dan lapisan yang 
menimbulkan perbedaan dalam status sosial, agama, ideology, 
tingkat pendidikan, tingkat kekayaan, dan sebagainya yang 
kesemuanya dapat menjadi hambatan bagi kelancaran 
komunikasi. 
 Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Zuhrotun Nisa‟ yang 
merupakan istri dari mantan teroris Bom Bali yakni Ali Imron, 
ia mengungkapkan sebagai berikut: “ngge niku mbak, pas 
awal-awal kejadian, yang kepala desa sini kan beda golongan 
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sama keluarga, jadi agak kurang enak ngoten. Tapi sak niki 
ngge pun biasa”.78 
Hambatan dalam berkomunikasi yang dirasakan ibu Nisa‟ 
pasca peristiwa Bom Bali datang dari kepala desa Tenggulun 
yang saat itu menjabat. Perbedaan kelompok antara 
Muhammadiyah dan NU yang ada di desa Tenggulun memang 
cukup signifikan. Minoritas kelompok yang mengikuti ajaran 
Muhammadiyah menurut Ibu Zuhrotun Nisa‟ terlebih 
keluarganya yang mempunyai identitas pernah melakukan aksi 
terorisme membuat tokoh penting dalam desa yakni kepala 
desa Tenggulun yang saat itu menjabat terlihat bersikap tak 
acuh kepada keluarganya. Kepala desa Tenggulun yang saat itu 
menjabat seolah marah terhadap keluarga Ibu Nisa‟ karena 
telah mencemarkan nama baik desa. Namun karena peristiwa 
Bom Bali yang sudah cukup lama, pergantian jabatan kepala 
desa juga sudah berganti, ibu Nisa‟ mengungkapkan semua 
sudah kembali normal. 
Bapak Sumarno dalam berkomunikasi sosial dengan 
masyarakat juga mempunyai hambatan, yakni sebagai berikut: 
“Ya di awal, pasca kejadian Bom Bali mbak kalau di desa 
Tenggulun sini nggak masalah, ibaratnya family semua 
disini. Tapi kalau sudah keluar memang susah. Aktivitas 
wajar saja sedikit terganggu, ya ekonomi merosot karena 
susah mendapat kerja sampai tahun 2011-2012. Dan ketika 
saya menangani biro haji umroh, nah dari sini terjadi image 
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di masyarakat bahwa ketika menyebutkan identitas kita dari 
tenggulun, solokuro, langsung identik bahwa daerah itu 
adalah daerah teroris”.79 
Setelah keluar dari penjara, bapak Sumarno mengaku 
mengalami kesulitan untuk memulihkan keadaan dan 
perekonomiannya. Ketika ia berkomunikasi dengan masyarakat 
desa Tenggulun menurutnya tidak terlalu ada hambatan, namun 
ketika sudah keluar ia mengalami kesulitan. Di dalam desa 
Tenggulun masyarakat sana mempunyai solidaritas yang tinggi, 
karena sudah lama tinggal bersama dan masih banyak yang 
masih sanak saudara. Berbeda dengan masyarakat luar, bisa 
jadi mereka yang tidak mengenal bapak Sumarno dan 
keluarganya secara dalam dan alih – alih pemberitaan media 
massa yang begitu luar biasa membuat masyarakat menjadi 
murka dan banyak menyudutkan bapak Sumarno juga 
keluarganya. Selain itu, citra desa Tenggulun saat itu juga 
mendapat dampak yang luar biasa di mata masyarakat luar, 
desa Tenggulun saat itu di cap sebagai daerah teroris. Hal ini 
pula yang menyebabkan hambatan komunikasi secara sosial 
bagi bapak Sumarno ketika berupaya berinteraksi atau menjalin 
relasi dengan masyarakat luar desa. 
Hal lain yang menjadi hambatan juga diungkapkan oleh 
masyarakat desa Tenggulun sebagai pihak yang diajak 
berkomunikasi oleh keluarga mantan teroris. Ibu Muksri 
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sebagai tetangga dan masyarakat Desa Tenggulun, menyatakan 
seperti berikut: 
“wong iki ra terbiasa masan tanggane, seng iku mbak Nisa 
istrine Ali Imron yo ra ngerti wong tutupan wajahe mek 
ketok matane. Nek ono acara iku yo kelompok dewe, bedo 
mbek kene-kene.”80 
Menurut Ibu Muksri, dari segi penampilan atau pakaian 
yang dikenakan keluarga mantan teroris terutama jika seorang 
perempuan karena seluruhnya memakai cadar, hal tersebut 
menjadikan hambatan ketika berkomunikasi dengan dirinya 
maupun masyarakat desa Tenggulun. Karena terhalang cadar, 
ibu Muksri menjadi sulit untuk mengetahui siapa yang menjadi 
lawannya berbicara. Selain itu, perbedaan kelompok antara 
keluarga mantan teroris dengan masyarakat desa Tenggulun 
pada umumnya juga membuat ia jarang berinteraksi dengan 
mereka. Ketika ada acara, keluarga mantan teroris juga banyak 
melakukan acara tersebut dengan kelompoknya, tidak dengan 
masyarakat desa Tenggulun. 
Adapun bapak Abu Sholeh yang saat ini menjabat sebagai 
kepala desa Tenggulun, menjelaskan bahwa yang menjadi 
hambatan ketika berinteraksi dengan keluarga mantan teroris 
adalah sebagai berikut: 
“dalam segi ibadah memang cukup berbeda, kita gak tau 
kalau urusan ke dalam. Di pondok sendiri kurikulumnya 
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juga berbeda, mengikuti kiblat Turki dan orang-orang 
ustadnya juga orang luar, direkturnya sendiri orang Flores 
Ustad Zakariyah itu, dari Madura ada, yang paling dekat 
dari Glagah, Lamongan sana. Pak Hj.Khozin keluarga sini 
itu yang mengelola yayasan. Yang putri Ustadzah-ustadzah 
ya ndak kenal orang bercadar. Masjid Baitul Muttaqien 
yang kemarin diresmikan BNPT itu dulunya masjid NU, 
karena nggak terurus sekarang di urus keluarga sana.”81 
Perbedaan dalam segi ibadah antara keluarga mantan teroris 
dan masyarakat desa Tenggulun pada umumnya, memang 
sangat terlihat, bisa jadi perbedaan madzhab dan sebagainya. 
Mulai dari urusan pondok pesantren milik keluarga mantan 
Teroris, menurut bapak Abu Sholeh disana banyak merektrut 
orang luar sebagai guru-gurunya. Selain itu perbedaan pakaian 
jika seorang memakai cadar juga membuat susah untuk 
mengenalinya. Perbedaan tersebut menjadikan hambatan atau 
batasan bagi masyarakat desa Tenggulun dan keluarga mantan 
teroris dalam urusan keagamaan. Masjid Baitul Muttaqien yang 
dahulunya masjid NU saat ini juga sudah diambil alih atau 
diurus oleh keluarga mantan teroris. 
Begitu pula dengan yang diungkapkan oleh ibu Warsemi. 
Beliau adalah salah satu masyarakat desa Tenggulun yang 
mana jarak rumah beliau cukup dekat dengan keluarga mantan 
teroris. ibu Warsemi mengatakan hambatan yang ia temui 
adalah sebagai berikut: 
“nek ono acara iku kono bolo dewe mbak, kelompok e 
dewe, soale alirane kan Islamiyah mbak keluarga iku. Dadi 
yo dewe – dewe. Wingi mari ono acara ndek masjid e iku, 
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jare nekakno wong londo ngono, kurang ngerti aku. Dadi yo 
jarang mbak berinteraksi niku”.82 
Dalam pernyataan ibu Warsemi, beliau menegaskan bahwa 
karena perbedaan ajaran agama serta kelompok antara keluarga 
mantan teroris dengan masyarakat, hal tersebut kemudian 
membuat mereka jarang berinteraksi. Jika keluarga tersebut 
mengadakan acara, mereka membuat acara sendiri dengan 
kelompok mereka. Sehingga jika menyangkut ajaran agama 
masyarakat desa Tenggulun dengan keluarga mantan teroris 
lebih sering membuat acara – acara sendiri. Ibu Warsemi 
menjelaskan, salah satu bentuk acara yang kemarin dibuat oleh 
keluarga tersebut dengan mendatangkan orang luar negeri, dan 
itu hanya mereka lakukan bersama kelompok keluarga tersebut. 
Adapun menurut bapak Kaspanji. Beliau adalah salah satu 
warga desa Tenggulun dan juga teman dari keluarga mantan 
teroris. bapak Kaspanji cukup sering berbisnis burung perkutut 
bersama salah satu keluarga mantan teroris, namun beliau juga 
mengatakan sebagai berikut: 
“yo mergo kene kan bedo mbak karo keluarga iku. Bedo e 
iku kono ajarane ga umum kale masyarakat deso. Jadi yo 
masan aku omongan iki yo soal umum ae. Nek menjero – 
menjero ra ero kene. Wong seng bojone wedok – wedok iku 
yo cadaran. Ra ero sopo – sopo e”.83 
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Menurut bapak Kaspanji meskipun beliau sering 
berkomunikasi dengan keluarga mantan teroris, namun beliau 
seolah mengungkapkan bahwa ada batasan antara dirinya 
ataupun masyarakat dengan keluarga mantan teroris. Perbedaan 
ajaran membuat sekatan antara masyarakat dengan keluarga 
mantan teroris. Selain itu, penampilan para istri dari keluarga 
mantan teroris yang memakai cadar juga membuat hambatan 
bagi masyarakat untuk mengenali siapa mereka. 
c. Secara Budaya 
Hambatan komunikasi dari segi budaya dapat bermacam-
macam. Persepsi dengan menganggap seolah-olah paling 
benar, tidak adanya kepercayaan, pandangan – pandangan 
stereotype mengenai ras, kelompok dan sebagainya adalah 
beberapa faktor hambatan yang terjadi. 
Ketika keluarga mantan teroris berupaya agar 
kehidupannya dapat kembali normal, dan menghilangkan 
stigma dari dirinya di mata masyarakat, hal tersebut tidak 
lepas dari hambatan budaya. Seperti yang dikatakan oleh 
bapak Sumarno sebagai berikut:  
“otomatis ya ketika kita ingin kembali ya kita sadar kalau 
aktivitas kita yang dulu itu tidak sesuai, maka teman-
teman kita yang dulunya satu community dengan kita, 
satu langkah dengan kita ya nggak mau kalau kita ini 
kembali kepada aktivitas yang benar versi kita. Dan 
bahkan tidak canggung-canggung ya ada ungkapan-
ungkapan dari teman-teman yang dulu bahwa kita ini 



































nggak istiqhomah, kemudian kufur, kemudian kita ini 
bahkan dikatain kafir gitu”.84 
Dari penjelasan tersebut bapak Sumarno mengaku bahwa 
hambatan yang ia temui datang dari teman-teman dari 
kelompok yang sama dengan dirinya ketika dulu sebelum 
keluar dari penjara, mereka tidak terima dengan keputusan ia 
sekarang untuk bertaubat. Bapak Sumarno juga 
menambahkan seperti berikut: 
“jadi ada dua komponen gitu mbak, yang pertama adalah 
dari komunitas kita sendiri. Bahwasanya mereka merasa 
bahwa dengan perubahan kita ini mereka tidak rela gitu 
sampai ada justifikasi seperti itu tadi. Kemudian yang 
kedua mungkin dari masyarakat sendiri atau orang umum 
yang mungkin masih menganggap bahwa kita ini adalah 
orang yang nggak serius gitu. Tapi ini adalah sebuah yang 
real, kita yakin insyaAllah, kita ikrarkan bahwa kita 
sudah kembali, dan itu sudah disaksikan oleh Kepala 
BNPT dan juga Pejabat dari luar negeri, petinggi negara 
hadir disini”.85 
Adapun hambatan yang bapak Sumarno sebutkan ketika 
berkomunikasi dengan masyarakat adalah bersumber dari 
keyakinan masyarakat itu sendiri. Masyarakat mungkin masih 
menganggap bahwa dirinya belum bertaubat, pura-pura dan 
sebagainya. Masyarakat sejatinya tidak percaya, dan menilai 
bahwa seolah-olah orang lain tidak dapat berubah seperti 
dirinya. Dan hal lain yang menjadi hambatan juga datang dari 
kelompok yang ia ikuti dulu. Pertemanannya dengan sesama 
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anggota dulu kini menjadi buruk, komunikasi yang terjalin 
juga sudah tidak terjadi karena dirinya sudah tidak sama 
dengan mereka sehingga teman-temannya tersebut 
menjustifikasi sikap yang Bapak Sumarno pilih sekarang 
salah. 
3. Respon masyarakat desa Tenggulun 
a. Tokoh masyarakat desa Tenggulun 
Bapak Abu Sholeh, merupakan kepala desa Tenggulun saat ini 
menjabat, ketika ditemui peneliti di balai desa beliau mengatakan: 
“mulai sekarang setelah ada Bom Bali kan sudah berubah total 
toh mbak, lek dulu memang awal-awal berdirinya pondok ya 
memang masih kurang sosialisasinya, dikarenakan yo beda 
antara orang pondok dengan orang sini. Mayoritas yang 
bermukim disana orang luar bukan orang kampung sini. 
Sedangkan orang sini mayoritasnya Nadliyin jadi jarang yang 
mondok disitu. Tapi sekarang sudah biasa, sosialiasinya, 
pergaulan dengan masyarakat sama, tidak ada sekatan, entah 
mantan teroris atau bukan teroris bergaul dengan baik. Rasa 
takut, canggung saat bergaul ya tidak ada, biasa, semua kenal. 
Kalau ada acara desa, kenduren itu mbak, semua di undang ya 
biasa semua. Urusan sosial juga misal disitu ada musibah ikut 
bersama-sama membantu mereka, misalkan sakit semua 
menjenguk, punya gawe semuanya ya buwuh, itu mantan 
teroris tidak usah didatengi itu ya tidak ada, semuanya sama. 
Biasanya kalau ada acara lomba olahraga disini pemudanya 
kurang, itu ya kita bisa minta warga pondok untuk mengikuti, 
gantian gitu, itu dalam segi pergaulan.”86 
Menurut bapak Abu Sholeh sebagai salah satu pelaku 
komunikasi, proses komunikasi sosial antara masyarakat desa 
Tenggulun dengan keluarga mantan teroris dulu dan saat ini 
memang sudah berbeda. Ketika awal berdirinya pondok, sosialisasi 
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antara keluarga mantan teroris banyak yang menutup diri dari 
masyarakat. Namun saat ini sudah berjalan normal. Interaksi sosial 
yang dilakukan warga dengan keluarga mantan teroris juga tidak 
dibeda-bedakan. Masyarakat desa Tenggulun tidak memandang 
identitas apakah orang tersebut pernah menjadi teroris atau bukan, 
mereka tetaplah manusia yang sama dan layak mendapat perlakuan 
yang sama. Perasaan takut atau canggung ketika berkomunikasi 
dengan keluarga mantan teroris juga terbilang tidak ada, semua 
warga saling mengenal satu sama lain sehingga interaksi pun 
berjalan sama dengan masyarakat pada umumnya. 
Adapun dari perkataan beliau, pada awal-awal pembangunan 
pondok, proses komunikasi sosial antara keluarga mantan teroris 
dengan masyarakat desa Tenggulun memang kurang berjalan 
dengan baik, salah satu penyebabnya mayoritas orang yang 
bermukim di pondok adalah orang luar, bukan masyarakat desa 
Tenggulun sehingga interaksi keluarga mantan teroris juga lebih 
banyak dilakukan dengan orang-orang pondok daripada 
masyarakat desa Tenggulun. Namun seiring berjalannya waktu, 
baik santri yang bermukim di pondok milik keluarga mantan 
teroris atau masyarakat desa Tenggulun, interaksi yang mereka 







































b. Masyarakat desa Tenggulun 
Ibu Muksri, sebagai salah satu masyarakat desa Tenggulun, 
proses komunikasi yang ia lakukan dengan keluarga mantan teroris 
adalah sebagai berikut: 
“ngge biasa enjo, apik, kabeh nang kene iki saudara dadi roso 
wedi ngono ga ada, ibune Amrozi, Ali Imron niku yo sek 
dulure ibukku, wong biasane ngge blonjo teng mriki, nek ono 
tonggo nang njobo niku ngge nyopo, misale ono wong loro, 
nde bayi, niku yo tilek bareng-bareng, tapi mari ngono yo uwes 
mari muleh dewe-dewe, seng jenenge nonggo yo gak tau, yo 
tertutup tapi kale tiang mriki iku apik, dadi wes podo biasa.”87 
Berdasarkan pernyataan Ibu Muksri, seluruh keluarga 
Almarhum Amrozi dan Ali Imron adalah keluarga yang baik. 
Mereka saling bertegur sapa dengan masyarakat Tenggulun seperti 
pada umumnya, ketika ada orang yang sakit ataupun melahirkan 
mereka sama-sama menjenguk. Meskipun begitu, keluarga mantan 
teroris dinilai cukup tertutup oleh warga, dikarenakan mereka 
seusai menjalankan peranan sosialnya bersama warga, mereka 
langsung kembali pulang ke rumahnya. Keluarga mantan teroris 
juga tidak pernah bercengkrama dirumah – rumah tetangga. 
Adapun dalam percakapan dengan peneliti, Ibu Muksri 
menyatakan bahwa seusai kejadian Bom Bali tahun 2002, istri 
Almarhum Amrozi mengalami penyakit stroke sehingga 
menyebabkan beliau tidak bisa lagi berinteraksi dengan 
masyarakat, beliau lebih banyak diam dan tinggal didalam rumah. 
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Menurut ibu Warsemi, sebagai salah satu tetangga yang jarak 
rumahnya dengan keluarga mantan teroris cukup dekat, beliau 
mengatakan sebagai berikut: 
“ngge tonggo kene biasa mawon. Tapi ngge emang jarang 
mbak berinteraksi niku. Masan omahe cedek kene ngge 
mboten nonggo – nonggo ngoten. Ibu tariyem iku ket kae yo 
wes ga tau metu – metu kale tonggo iku ga tau, ket ono 
kejadian iku mbak. Seng paling sering interaksi niku ngge nek 
ono tonggo loro ta tilek bayi iku seng ndelok. Petok bareng – 
bareng yo waktu na tonggo tilek ngeniku wae. Nek rasa takut, 
canggung, ngge mboten enten mbak. Wes podo biasa kabeh”.88 
Dalam wawancara dengan peneliti, ibu Warsemi menyatakan 
bahwa meskipun jarak rumah beliau dengan keluarga mantan 
teroris cukup dekat, hal tersebut tidak kemudian membuat interaksi 
antara keduanya cukup sering terjadi. Interaksi yang sering terjadi 
hanya saat – saat tertentu. Ketika ada salah satu warga yang sakit 
atau mempunyai bayi, keluarga mantan teroris bersama masyarakat 
sama – sama menjenguk. Menurut pernyataan beliau, ibu Tariyem 
yakni ibu dari almarhum Amrozi juga sudah tidak pernah 
berinteraksi keluar rumah dengan tetangga. Namun meskipun 
mereka jarang bersama – sama melakukan interaksi, masyarakat 
desa Tenggulun mengungkapkan sudah biasa, dalam arti hal 
tersebut tidak menjadi masalah bagi masyarakat. 
Bapak Kaspanji sebagai teman salah satu keluarga mantan 
teroris dan salah satu masyarakat desa Tenggulun, mengungkapkan 
sebagai berikut: 
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“nek keluarga kono iku apik kabeh, yo enjo. Tapi kadang yo 
nek ga onok perlune yo ga terus omongan ngono. Nek nyopo 
yo iyo mbak, tapi selaine yo jarang bareng – bareng. Cuma nek 
riyoyo iku yo biasa mbek tonggo”.89 
 
Adapun bagi bapak Kaspanji. Keluarga mantan teroris adalah 
orang – orang yang baik. Meskipun selain ada keperluan dengan 
mereka, jarang terjadi komunikasi. Namun keluarga mantan teroris 
juga dikenal sebagai warga yang ramah dan sering menyapa 
tetangga. Ketika hari raya Idul Fitri misalnya, keluarga mantan 
teroris dengan masyarakat juga sama – sama saling bermaafan 
seperti hal nya masyarakat desa pada umumnya. 
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A. Temuan Penelitian 
Temuan penelitian adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif 
yang berguna untuk menelaah temuan data yang diperoleh peneliti dari 
lapangan. Selain itu, juga bermanfaat untuk mengecek kebenaran dari 
setiap data yang diperoleh. Analisis data juga merupakan implementasi 
usaha peneliti untuk dapat mengatur urutan data, kemudian 
mengkoordanasikan kedalam suatu pola, kategori dan uraian dasar. Dari 
pengamatan yang dilakukan peneliti selama bergabung dengan keluarga 
besar mantan teroris yakni keluarga Almarhum Amrozi dan masyarakat 
Desa Tenggulun, telah menghasilkan temuan sebagai berikut: 
1. Proses komunikasi sosial keluarga besar mantan teroris di Desa 
Tenggulun adalah sebagai berikut: 
Dalam proses komunikasi sosial yang dilakukan oleh keluarga 
besar mantan teroris di Desa Tenggulun dengan masyarakat tidak 
terjadi secara mudah. Terlebih ketika banyak hal yang harus dihadapi 
keluarga besar mantan teroris mulai dari cacian, hingga sikap 
masyarakat yang acuh tak acuh kepada mereka. Meski demikian 
sepanjang pengamatan peneliti kemudian juga wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti tampak bahwa keluarga besar mantan teroris 
mempunyai sikap yang begitu tangguh. Hal ini terlihat dari misalnya, 
bagaimana mereka menerima tamu, bagaimana mereka menegur 



































warga, dan bagaimana mereka membantu sesama ketika tetangga 
mempunyai hajatan. 
Proses komunikasi yang dilakukan oleh keluarga besar mantan 
teroris menurut peneliti cukup berhasil dalam artian bahwa komunikasi 
yang dilakukan oleh keluarga tersebut mampu membangkitkan 
kembali motif komunikasi mereka, semangat mereka dalam 
berinteraksi dengan masyarakat, hingga membangkitkan kembali 
semangat napiter dan mengajak para mantan napiter untuk bertaubat, 
kembali berada dijalan yang benar dalam agama. 
Keluarga besar mantan teroris di desa Tenggulun berdasarkan 
kajian – kajian literatur yang dilakukan peneliti di bab 2 menggunakan 
proses komunikasi secara linear dan sirkular. 
a. Proses komunikasi secara linear 
Proses komunikasi secara linear terjadi pada keluarga besar 
mantan teroris di Desa Tenggulun, proses komunikasi seperti ini 
yaitu dengan bertatap muka dengan komunikator dan komunikan. 
Keluarga besar mantan teroris menggunakan proses komunikasi 
sosial secara linear ketika mereka tergabung dalam Yayasan 
Lingkar Perdamaian. 
Proses komunikasi secara linear, berarti perjalanan dari satu 
titik ke titik lain secara lurus. Dalam konteks komunikasi, proses 
secara linear adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 
kepada komunikan sebagai titik terminal. Komunikasi linear ini 



































berlangsung baik dalam situasi tatap muka maupun dalam 
berkomunikasi bermedia. 
Adanya Yayasan Lingkar Perdamaian digunakan keluarga 
besar mantan teroris sebagai media atau wadah bagi mereka untuk 
berkomunikasi sosial dengan masyarakat. Hal tersebut dilakukan 
dengan masyarakat desa Tenggulun juga masyarakat luar desa. 
Sehingga komunikasi sosial tersebut terjadi dalam komunikasi 
kelompok besar dan jumlah khalayak yang heterogen. Dalam 
proses secara linear, keluarga mantan teroris tersebut akan mudah 
dalam menyampaikan pesannya, karena tidak terhalang oleh 
hambatan dalam komunikasi lainnya, proses komunikasi secara 
linear ini dipandang sebagai proses komunikasi yang berjalan 
cukup efisien dan hasilnya bisa maksimal. 
Yayasan Lingkar Perdamaian yang dibuat oleh keluarga 
besar mantan teroris di desa Tenggulun, membuat keluarga 
mereka menjadi terbantu untuk dapat berkomunikasi dengan 
masyarakat. Keluarga besar mantan teroris dalam berkomunikasi 
sosial secara linear ini memanfaatkan forum –forum serta acara – 
acara yang mereka buat dalam yayasan tersebut bersama – sama 
masyarakat. Dari sini, interaksi sosial keluarga besar mantan 
teroris dengan masyarakat dapat terjadi. Komunikasi yang 
keluarga besar mantan teroris bangun dalam proses komunikasi 
secara linear membuat keluarga tersebut kemudian menjadi lebih 
dekat dengan masyarakat.  



































Keluarga besar mantan teroris karena adanya Yayasan 
Lingkar Perdamaian yang menaungi para mantan napiter merasa 
beruntung dan bersyukur. Komunikasi sosial yang mereka jalani 
menjadi lebih mudah dan nyaman. Keluarga besar mantan teroris 
merasa terbantu, dan mereka merasa bahwa usaha mereka untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat menjadi lebih cepat.  Hal ini 
merupakan proses sosial, yaitu cara – cara berhubungan yang 
dapat dilihat apabila orang – perorangan dan kelompok – 
kelompok manusia saling bertemu dan menentukan sistem serta 
bentuk – bentuk hubungan tersebut, atau apa yang akan terjadi 
apabila perubahan – perubahan yang menyebabkan goyahnya cara 
– cara hidup telah ada. Dilihat dari sudut inilah, komunikasi itu 
dapat dipandang sebagai sistem dalam masyarakat, maupun 
sebagai proses sosial. Manusia akan saling pengaruh – 
mempengaruhi, timbal balik, sehingga terbentuklah pengalaman 
ataupun pengetahuan tentang pengalaman masing – masing yang 
sama. Karenanya komunikasi menjadi dasar dari pada kehidupan 
sosial ataupun proses sosial tersebut. Bentuk umum proses – 
proses sosial adalah interaksi sosial yaitu tingkah laku keluarga 
mantan teroris dengan masyarakat, tanpa interaksi tak akan 
mungkin ada kehidupan bersama. Interaksi sosial merupakan 
syarat utama terjadinya aktivitas – aktivitas sosial. Interaksi sosial 
merupakan hubungan yang dinamis, yang menyangkut hubungan 
antara orang – orang perorang, antara kelompok – kelompok 



































manusia, maupun antara orang – perorang dengan kelompok 
manusia. Didalam interaksi sosial kelakuan individu yang satu 
mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu 
yang lain, atau sebaliknya. Dengan interaksi sosial yang efektif, 
perbedaan itu dapat dikurangi untuk mempengaruhi tercapainya 
integrasi sosial. 
b. Proses komunikasi sosial keluarga besar mantan teroris dengan 
masyarakat di desa Tenggulun secara sirkular, dikarenakan 
komunikasi tersebut berlangsung dalam kelompok kecil. 
Komunikasi secara dialogis serta proses komunikasi berlangsung 
secara tatap muka sehingga komunikasi tersebut bisa berjalan 
secara akrab dan terbuka. Dalam proses komunikasi sosial yang 
dilakukan oleh keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat 
desa Tenggulun secara sirkular terjadi ketika mereka menyapa 
tetangga, membantu tetangga ketika sedang ada hajatan, sampai 
salah satu dari keluarga mantan teroris yang kini menjadi pembina 
bagi anak-anak muda di desanya.  
Ketika keluarga besar mantan teroris menyapa tetangga, 
membantu ketika sedang ada hajatan, sampai salah satu dari 
keluarga besar mantan teroris yang kini menjadi pembina bagi 
anak-anak muda di desanya terjadi secara dialogis, tidak linear 
melainkan sirkular. Umpan balik terjadi secara verbal. Komunikan 
dapat menanggapi uraian komunikator, bisa bertanya jika tidak 
mengerti, dan lain sebagainya. 



































Dalam konteks komunikasi yang dimaksudkan dengan 
proses sirkular itu adalah terjadinya feedback atau umpan balik, 
yaitu terjadinya arus dari komunikan ke komunikator. Oleh karena 
itu ada kalanya feedback tersebut mengalir dari komunikan ke 
komunikator itu adalah “ response “ atau tanggapan komunikan 
terhadap pesan yang ia terima dari komunikator. Apabila dalam 
masyarakat tersebut tidak menimbulkan respon, maka komunikasi 
secara dialogis tersebut kurang efektif. Dan keluarga mantan 
teroris harus mengulang lagi dari awal tentang pesan apa yang 
akan disampaikan komunikator agar komunikan mengerti tentang 
apa yang hendak disampaikan. 
Konsep umpan balik ini dalam proses komunikasi amat 
penting, karena dengan terjadinya umpan balik komunikator 
mengetahui apakah komunikasinya berhasil atau gagal, dengan 
kata lain perkataan apakah umpan baliknya itu positif atau negatif. 
Bila positif ia patut gembira, sebaliknya jika negatif menjadi 
permasalahan, sehingga ia harus mengulangi lagi dengan 
perbaikan gaya komunikasinya sampai menimbulkan umpan balik 
positif. Dalam situasi ini keluarga besar mantan teroris yang 
dulunya mendapat respon negatif dari masyarakat atas perlakuan 
sikap acuh tak acuh kepada mereka karena status sosialnya, 
mereka kemudian mengulang kembali komunikasinya dengan 
membuat gaya komunikasi melalui Yayasan Lingkar Perdamaian 
agar kemudian masyarakat percaya kepada keluarga tersebut 



































bahwa mereka sudah dijalan yang benar, tidak takut, serta 
membuang prasangka – prasangka sosial yang pernah ada. 
2. Hambatan komunikasi yang terjadi antara keluarga besar mantan 
teroris dengan masyarakat sebagai berikut: 
 Dari sekian hambatan yang sudah peneliti paparkan di bab 3 mulai 
dari hambatan secara psikologis, sosial, serta budaya, yang dialami 
keluarga besar mantan teroris, tampak hambatan psikologis dan sosial 
masih terasa dan menjadi rintangan. Adapun ketika keluarga besar 
mantan teroris berada didaerahnya mereka merasa nyaman tetapi 
ketika mereka sudah berada diluar desa Tenggulun, perasaan – 
perasaan dihantui kemudian pandangan orang lain yang kadang – 
kadang masih mereka rasakan itu bisa dilihat dari pernyataan informan 
bahwa ketika didesa mereka tidak masalah karena semua masih sanak 
saudara tapi diluar desa mereka mengalami perasaan takut, minder, 
dan canggung ketika berinteraksi dengan masyarakat.  
 Hambatan psikologis adalah situasi dan kondisi psikis yang 
terdapat atau dimiliki oleh komunikan dan komunikator. Misalnya 
nervous, malu, takut dan sebagainya. Dalam kasus ini, hambatan 
psikologis disebut juga hambatan internal yakni hambatan yang berasal 
dalam diri. Ketika seseorang merasa tertekan (depresi) maka mereka 
tidak akan dapat melakukan komunikasi dengan baik. Keluarga besar 
mantan teroris sebagai komunikator ketika berkomunikasi dengan 
masyarakat luar mengaku menutup – nutupi identitasnya yang berasal 
dari tenggulun karena berbagai kondisi psikis yang ia alami, 



































menurutnya masyarakat sebagai komunikan ada yang berprasangka – 
prasangka negatif terhadap keluarga besar mantan teroris karena latar 
belakangnya yang pernah membuat aksi teror. Komunikasi yang 
terjadi pun tidak berjalan dengan lancar . 
 Menyandang status sosial yang berbeda dengan masyarakat lain 
hingga kesadaran akan perlakuan keluarga besar mantan teroris yang 
pernah membuat aksi teror, membuat keluarga mantan teroris merasa 
malu dan takut. Selain itu penerimaan masyarakat yang bersikap acuh 
tak acuh kepada keluarga tersebut membuat mereka semakin tidak 
percaya diri. 
  Prasangka sosial umumnya dapat menghambat perkembangan 
potensi individu secara maksimal. Makin kuat seseorang menjadi 
bagian dari minoritas dan mengidentifikasikan diri maka makin 
sensitive terhadap prasangka dan makin kuat bereaksi terhadap 
prasangka tersebut. Seperti halnya keluarga besar mantan teroris, 
ketika sudah pernah mendapat perlakuan acuh tak acuh dari beberapa 
masyarakat, maka ketika ia berinteraksi dengan masyarakat yang lain 
mereka kemudian menjadi minder, malu, dan sebagainya. Akibatnya 
komunikasi tidak berjalan dengan efektif. 
 Adapun sesuai dengan pernyataan informan baik dari keluarga 
besar mantan teroris maupun masyarakat desa Tenggulun dan juga 
pengamatan peneliti, hambatan sosial yang menjadi penghambat utama 
adalah karena perbedaan ajaran agama, interaksi antara keduanya 
menjadi ada jarak. Perbedaan ajaran agama seolah menjadi sekatan 



































atau batasan atas asumsi masing – masing karena seolah-olah mereka 
berbeda golongan.   
 Selain latar belakang yang membuat keluarga besar mantan teroris 
terlihat mempunyai kekurangan dimata masyarakat, ajaran agama yang 
cukup berbeda dengan mayoritas masyarakat menjadi hambatan sosial 
atas keduanya. Keluarga besar mantan teroris meskipun diketahui 
masyarakat sudah berubah, namun karena dinilai tidak sama dengan 
mayoritas, hal itu kemudian membuat mereka menjadi jauh. 
 Perbedaan karena pemikiran, pakaian, dan lain-lain yang umumnya 
tidak sesuai dengan mayoritas akan mendapat feedback atau umpan 
balik yang cukup berbeda dengan mayoritas tersebut. Mayoritas dan 
minoritas dapat berdampak negative bagi masyarakat baik bagi kaum 
minoritas maupun pada kaum mayoritas itu sendiri. Hal ini disebabkan 
adanya perilaku diskriminatif yang muncul karena menganggap 
kelompok lain sebagai out-group yang merupakan lawan bagi mereka 
terutama bagi kaum mayoritas. Adanya perilaku diskriminatif ini 
menimbulkan konflik sosial dimana salah satu pihak kelompok merasa 
dirugikan dan ditindas. Namun dalam penelitian ini, meskipun 
minoritas ajaran yang diikuti keluarga besar mantan teroris berbeda 
dengan mayoritas masyarakat desa Tenggulun tidak kemudian 
membuat konflik antara keduanya. Hanya saja jarak sosial masih 
terlihat dan tidak dapat dihapuskan, jarak tersebut membatasi interaksi 
mereka.   



































 Interest atau kepentingan akan membuat seseorang selektif dalam 
menanggapi atau menghayati suatu pesan. Ketika masing – masing 
individu yang berkomunikasi tidak merasa perlu, keduanya tidak akan 
memperhatikan perangsang yang tidak ada hubungannya dengan 
kepentingannya. Kepentingan bukan hanya mempengaruhi perhatian 
kita saja tetapi juga menentukan daya tanggap, perasaan, pikiran dan 
tingkah laku kita akan merupakan sikap reaktif terhadap segala 
perangsang yang tidak bersesuaian atau bertentangan dengan suatu 
kepentingan. Maka ketika masyarakat desa Tenggulun juga merasa 
tidak berkepentingan dengan keluarga besar mantan teroris, interaksi 
antara keduanya juga menjadi renggang. 
3. Respon masyarakat desa Tenggulun terhadap keluarga besar 
mantan teroris 
  Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan, masyarakat desa 
Tenggulun tidak mempersoalkan lagi keberadaan mereka yang 
berstatus keluarga besar mantan teroris, dalam pergaulan mereka biasa 
– biasa saja dan bahkan dinilai sebagai masyarakat yang baik. Salah 
satu bentuk penerimaan masyarakat desa Tenggulun terhadap keluarga 
mantan teroris ada dalam sebuah acara desa yang bernama kenduren. 
Acara tersebut dilakukan oleh seluruh masyarakat desa Tenggulun. 
Mereka bersama – sama mengikuti dan menghadiri acara tersebut dan 
saling berinteraksi. Dalam acara tersebut tidak ada pembedaan bagi 
sebagian masyarakat yang pernah melakukan aksi teror atau tidak. 
Begitu juga ketika Landang atau disebut juga saling membantu ketika 



































tetangga sedang mempunyai hajatan, keluarga besar mantan teroris 
juga diajak atau diundang masyarakat desa Tenggulun untuk bersama 
– sama membantu dan ikut berpartisipasi. Namun tidak dapat 
dipungkiri, hal – hal serta perasaan negatif terhadap mereka yang 
menyandang status sebagai keluarga besar mantan teroris terlihat 
masih ada. 
 Perbedaan ajaran agama yang dilakukan mayoritas masyarakat 
desa Tenggulun dengan keluarga besar mantan teroris salah satu 
penyebabnya. Ketika ada acara yang terkait dalam ibadah, masyarakat 
menyatakan bahwa keluarga besar mantan teroris mempunyai 
kelompok sendiri dan melakukan acara tersebut bersama 
kelompoknya. Masyarakat kemudian berasumsi bahwa itu adalah 
pembedaan atas dirinya dengan keluarga besar mantan teroris, 
kemudian terdapat batasan dari sini. Batasan tersebut terlihat dalam 
pergaulan mereka sehari – hari yang jarang bersama-sama berinteraksi. 
Mereka hanya sekedar menegur sapa.  
 Jarak sosial merupakan aspek lain dari prasangka sosial yang 
menunjukkan tingkat penerimaan seseorang terhadap orang lain dalam 
hubungan yang terjadi di antara mereka. Meskipun menganggap 
keberadaan keluarga besar mantan teroris bukanlah masalah bagi 
mereka yakni masyarakat yang hidup bersama dalam satu desa, namun 
jarak antara keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat dapat 
terlihat.  



































 Secara umum masyarakat desa Tenggulun memang sudah 
menerima keluarga besar mantan teroris sebagai bagian dari mereka 
artinya keberadaan mereka sudah diakui. Namun tidak dapat 
dilepaskan bahwa perasaan – perasaan masyarakat desa Tenggulun 
yang dulunya ada terhadap keluarga besar mantan teroris masih terlihat 
dalam jarak pergaulan atau interaksi dengan keluarga besar mantan 
teroris. 
B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori 
Komunikasi sosial merupakan komunikasi yang terjadi pada ranah 
sosial, dan masyarakat merupakan pelaku dari komunikasi sosial tersebut. 
Disini yakni keluarga besar mantan teroris di desa Tenggulun dengan 
masyarakat. Setelah melakukan penelitian dan menganalisis data, maka 
penulis akan mengkonfirmasikan temuan dengan Teori Komunikasi 
tentang Identitas yang diutarakan oleh Michael Hecht.  
Komunikasi sosial antara keluarga besar mantan teroris dengan 
masyarakat jika dikaitkan dengan Teori komunikasi tentang identitas, 
adalah tentang bagaimana keluarga besar mantan teroris yang mencoba 
mengidentifikasikan diri mereka, bahwa selama ini mereka yang dianggap 
sebagai mantan teroris, mereka mencoba untuk memperkenalkan dirinya, 
bahwa mereka adalah orang – orang yang baik, tidak menutup diri, bisa 
menerima orang lain, masih membutuhkan orang lain, lalu orang lain 
mulai mencoba memahami mereka. 
Dalam teori Komunikasi tentang Identitas terdapat empat asumsi, yaitu 
(1) personal layer yakni ketika keluarga besar mantan teroris diterpa isu 



































sebagai keluarga yang tidak baik, sehingga kemudian banyak dibenci 
masyarakat, keluarga tersebut mengalami berbagai macam kondisi psikis. 
Perasaan keluarga besar mantan teroris yang berada dalam kepungan 
hujatan membuat mereka menjadi terhimpit ketika ingin berinteraksi. 
Mulai dari malu, minder, takut ketika berinteraksi dengan masyarakat 
kemudian membuat mereka menutupi identitas mereka ketika berada di 
luar desa. Keluarga besar mantan teroris mengidentifikasi diri mereka 
yang berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Hal itu kemudian yang 
menyebabkan perasaan – perasaan minder mereka rasakan. (2) enactment 
layer yakni akibat dari hujatan masyarakat tersebut, perbedaan tersebut, 
keluarga besar mantan teroris tidak kemudian berlama – lama mengurung 
diri dari pergaulan dengan masyarakat. Mereka mencoba untuk 
berkomunikasi sosial. Memperkenalkan diri mereka melalui Yayasan 
Lingkar Perdamaian, dan ketika mereka berinteraksi dengan masyarakat 
mereka menjadi pribadi yang baik seperti menolong tetangga, menyapa, 
dan sebagainya. Akibat dari upaya – upaya yang dilakukan keluarga besar 
mantan teroris tersebut mampu menetralisir persepsi – persepsi orang, 
masyarakat yang awalnya tidak senang terhadap keluarga mereka, ketika 
sudah mengenal keluarga besar mantan teroris dan melihat sikap keluarga 
besar mantan teroris, masyarakat mulai menerima mereka. (3) relational 
yakni upaya – upaya yang dilakukan keluarga besar mantan teroris seperti 
melalui kegiatan di Yayasan Lingkar Perdamaian yang mengadakan 
upacara bendera, dan membuat TPA untuk anak-anak dapat 
menghilangkan stigma tentang keluarganya, mengembalikan citra yang 



































baik dari keluarga, juga memperbaiki hubungan dengan masyarakat. 
Meskipun diketahui tidak semua perasaan – perasaan serta pikiran – 
pikiran negatif orang tentang keluarga besar mantan teroris dapat hilang, 
namun upaya tersebut sedikit demi sedikit dapat meminimalisir perasaan 
negatif tentang keluarga mereka. (4) communal yakni ketika persepsi 
masyarakat sudah berubah terhadap keluarga besar mantan teroris, dan 
keluarga merasa bahwa tidak ada pembedaan atas dirinya dengan 
masyarakat, mereka kemudian menjadi nyaman dan berani ketika 
berinteraksi dengan masyarakat. Tidak ada lagi perasaan – perasaan takut, 
dan minder karena masyarakat mampu menerima keluarga besar mantan 
teroris menjadi bagian dari mereka. 
Identitas dibangun melalui proses yang panjang, pembentukan 
identitas yang dilakukan oleh keluarga besar mantan teroris di desa 
Tenggulun dilakukan melalui proses sosial. Keluarga besar mantan teroris 
di desa Tenggulun awalnya adalah warga biasa yang hidup rukun bersama 
– sama masyarakat lain namun setelah beberapa anggota keluarganya dulu 
melakukan tindakan terorisme, mereka kemudian di identifikasi atau 
dibicarakan oleh masyarakat. Akibat dari identifikasi yang dilakukan 
masyarakat, identitas keluarga besar mantan teroris kemudian muncul 
sebagai keluarga yang tidak baik dan sebagainya, kemudian keluarga besar 
mantan teroris membuat upaya – upaya, mereka bernegoisasi bahwa 
keluarga mereka bukanlah seperti yang mereka gambarkan. Keluarga besar 
mantan teroris memang mengakui bahwa sebagian dari keluarga mereka 
melakukan tindakan teroris namun tidak semua anggota keluarga mereka 



































seperti itu. Mereka tetap dapat bergaul, mereka mau bersama – sama 
masyarakat melakukan kegiatan, mereka tetap menyapa tetangga, mereka 
tetap bisa menerima hinaan masyarakat. Adapun dalam Teori Komunikasi 
tentang identitas, inilah yang disebut dengan proses sosial yang 
membentuk identitas keluarga mereka.  
Konstruksi identitas yang dilakukan keluarga besar mantan teroris ini 
dilakukan secara bertahap. Melalui proses komunikasi sosial secara linear 
dan sirkular, mereka mencoba membentuk identitas mereka yang baru 














































Dari paparan di bab – bab sebelumnya, penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses komunikasi sosial yang dilakukan oleh keluarga besar mantan 
teroris di desa Tenggulun dengan masyarakat menggunakan dua 
proses. Pertama, proses komunikasi secara linear yakni terjadi ketika 
mereka tergabung dalam Yayasan Lingkar Perdamaian. Keluarga besar 
mantan teroris dalam berkomunikasi sosial secara linear ini 
memanfaatkan forum –forum serta acara – acara yang mereka buat 
dalam yayasan tersebut bersama – sama masyarakat. Dari sini, 
interaksi sosial keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat dapat 
terjadi. Kedua, proses komunikasi secara sirkular yakni terjadi ketika 
keluarga besar mantan teroris menyapa tetangga, membantu tetangga 
ketika sedang ada hajatan, hingga salah satu dari keluarga besar 
mantan teroris yang kini menjadi pembina bagi anak-anak muda di 
desanya. Proses komunikasi sirkular terjadi secara dialogis, umpan 
balik terjadi secara verbal. Komunikan dapat menanggapi uraian 
komunikator, bisa bertanya jika tidak mengerti, dan lain sebagainya. 
2. Hambatan terbesar yang dirasakan keluarga mantan teroris di desa 
Tenggulun lebih didominasi pada hambatan psikologis dan sosial. Hal 
ini ditandai dengan pernyataan informan bahwa ketika mereka berada 



































didaerahnya mereka merasa nyaman tetapi ketika mereka sudah berada 
diluar desa Tenggulun, perasaan – perasaan dihantui kemudian 
pandangan orang lain yang kadang – kadang masih mereka rasakan itu 
bisa membuat mereka mengalami perasaan takut, minder, canggung 
hal tersebut kemudian membuat mereka menutup diri atas identitasnya. 
Adapaun hambatan sosial dikarenakan perbedaan ajaran agama, 
interaksi antara keluarga besar mantan teroris dengan masyarakat desa 
Tenggulun menjadi ada jarak. Perbedaan ajaran agama seolah menjadi 
sekatan atau batasan atas asumsi masing – masing karena seolah-olah 
mereka berbeda golongan.   
3. Secara umum masyarakat desa Tenggulun memberikan respon kepada 
keluarga mantan teroris dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari 
penerimaan keberadaan keluarga mantan teroris dalam kehidupannya, 
mereka tidak membedakan status sosialnya, bahkan dalam pergaulan 
mereka biasa – biasa saja dan keluarga mantan teroris dinilai sebagai 
masyarakat yang baik tapi hal – hal serta perasaan negatif terhadap 
mereka yang menyandang status sebagai keluarga mantan teroris juga 
terlihat masih ada. Hal ini dapat terlihat dalam pergaulan mereka 
sehari – hari yang jarang bersama-sama berinteraksi. Mereka hanya 
sekedar menegur sapa. Sehingga jarak sosial antara keluarga mantan 
teroris dengan masyarakat juga masih terlihat. 



































B. Rekomendasi  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 
manfaat bagi peneliti yang lain apabila mereka ikut melakukan penelitian 
yang berhubungan dengan ilmu komunikasi tentang keluarga besar mantan 
teroris di desa Tenggulun.  
Dalam proses komunikasi sosial yang dilakukan oleh keluarga besar 
mantan teroris dengan masyarakat banyak hal yang perlu diperhatikan 
adalah proses komunikasi sosial tersebut yang bisa berjalan dan berhasil 
membangkitkan motif komunikasi mereka. Oleh karena itu hasil penelitian 
ini dapat direkomendasikan sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti yang lain apabila mereka melakukan penelitian 
terhadap keluarga besar mantan teroris di desa Tenggulun, untuk 
mengkaji penelitian dengan menggunakan aspek psikologi, aspek 
relasi sosial, dan lain – lain yang masih menjadi kekurangan dan 
keterbatasan dari penelitian ini. 
2. Untuk masyarakat desa Tenggulun atau masyarakat luar desa yang 
berinteraksi dengan keluarga besar mantan teroris, hendaknya 
terlebih dahulu mengenal secara baik dan lebih mengedepankan 
perasaan. Karena posisi seseorang yang disudutkan dengan 
prasangka – prasangka sosial dapat menghambat perkembangan 
orang yang diajak berbicara ataupun diri kita sendiri karena 
disibukkan dengan asumsi masing – masing. 
3. Untuk masyarakat yang mengalami hal yang sama atau kondisi 
sama dengan keluarga besar mantan teroris di desa Tenggulun 



































karena terdapat latar belakang seperti mantan napiter dan 
sebagainya yang umumnya menjadi perbedaan dengan mayoritas 
masyarakat, agar lebih cepat bersosialisasi dengan masyarakat 
tidak ada salahnya untuk bergabung dengan Yayasan Lingkar 
Perdamaian yang memfasilitasi keluarga mantan – mantan teroris 
dengan masyarakat sehingga dapat berinteraksi dengan baik. 
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